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BAB I I

PENDAHTIT,IJAN

A. Latar Belakang

Islarn liberal. Sebuah ungkapan yang tampak terjebak pada untrctclicttz

rrttt'rntrrti't' Sebagai sehuah agama, lslam dipenuhi dcngan rilus-rilus, no1nfl-no1111.

dan ikatan-ikatan vang dibebankan kcpada tiap-tiap pcrncluknya. Sctirp pcmclrrk

Islam merupakan manusia-manusia yang kehidupannya selalu clikontrol oleh a.jaran

agamanya. Apalagi Islam sering dikampanyekan sebagai agama yang tidak hanya

lrcrkutal dalanr ruang privat relasi harnba <iengan't'uhannya, lcbih clari itu lslarn.luga

ikut memberi panduan dalam interaksi antar manusia dalam ruang publik.

lstilah Islam liberal pertama kali diperkenalkan oleh l.'yze dalam u ntrxlcrn

upprouch o/' lslam.r Mentrut Charles Kurzrnan2 Islam liberal sebenamya adalah

modernisme Islam vang berbasis padaMuhammadAbduh. Di akhirabad ke l9 M.

lslarn liberal terpisah dari Islam fundamental. Sedangkan agenda (atau ciri khas,y

Islam liberal menurutnya adarah: l) menentang teokrasi; 2y pro demokrasi; 3)

membela hak-hak perempuan; 4) membcla hak-hak non-Musrim; 5)

keterbukaan terhadap gagasan keterbukaan. Sementara di Indonesia, gerakan Islam

' Sukidi, lslalt Liberal,Republika 24 Juni 2001
2 Kelima agenda Chules Kurzman tersgbut banyak dikutip oleh penulis yang memb{ras

tentang lslam' liberul.'sqppni cotrtgh tulisan Airlangga Pribadi dan M. yudhie R. Haryono, J,trsr LrluntLi beral, (Jakarta: Gqgus lh*qX0O2) hat. ZS I _254 -

I
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)

liheral sering clikaitkan <Jengan ProL l)r. Nurcholish Madircl, MA. clan KII.

Abdurrahman Wachid sebagai penggerak neo-modernisme Islam di lncloncsia l

Kehadiran lslam liberal di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari semakin

bangkitnva gerakan Islam radikal latau sering kali disebut Islam lunclamental)yang

dengan lantang menyuarakan sebuah Islam yang ditatiirkan seQara literal. I-lal

tersetrut titmpak dari gagasan yang disuarakan kelonrpok ini seputar revrtalisasi Isalm

di ruang publik dengan isu sentralnya penegakfln s1,n;in1 Islanr nrclalui pcngc:nrl'rirlilrr

Piagam .lakarta dalam konstitusi negara Republik Indoncsia.{

f idak bertreda dengan kelima lu.juan lslam liberal yang clirurnuskan l(urzman,

pemikir-pemikir lslam liberal di Indonesia, yang kemudian bergabung clalam .laringan

Islanr Liberal (JIL) dengan koordinatir seorang tokoh pemikir muda NU Ulil Abshar

Abdalla, menetapkan tujuan gerakan JIL sebagai berikut: l) keterbukaan pintu rltihacl

dengan rnenggunakan penalaran rasional atas ajaran-aiaran Islam cli sentua bidang,

baik akidah ilahiyat (teologi), ibadah (ritual), dan apalagi muamalat (intcraksi sosial).

2) dalam memahami agama lebih banyak bertumpu pada semangat religio-etik, bukan

pada rnakna literal teks; 3) menyikapi kebenaran sebagai sesuatu yang relatif;4)

pemihakan terhadap yang minoritas; 5) kebebasan beraganra (dan juga tidak

' thirt, hal.2ro-2r5.
o Studi tentang gerakan Islam model ini di Indonesia (khususnya saat era reformasi) lihat

Khanranri Zada. Islan llctdiktrl: Pergulutcrtt Ormu,s lslum (iaris Keru,t l)i ltrdurasiu. (.lakana -fcririrr.

2002)
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3

beragama) dan berkeyakinan; 6) mutlaknya pemisahan otoritas ukhrawi dan cluniawr,

atau otoritas keagamaan dan politik kenegaraan.s

Dalam mensosialisasikan gagasannya, Islam liberal (biasa disingkat <Jcngan

ISLIB) llanyak memanfaatkan media massa" elektronik maupun cetak. Seperti

pcnggtlnaan .iaringan koran nasional Jarva Pos(iroup,.jaringan raclio6tt l-1, <Jan

internet (situs rvrvw.islamlib.com serla nruilingli.sl islamliberal(ilyahoogroups.com.

nrilist ini clitluka se.iak S,Maret 2001 dan beranggolukan lcbih 4urr ,100.r.ng)

Banyaknya media yang digunakan oleh JtL untuk menyosialisasikan gagasannya

tidak terlepas dari bantuan finansial lembaga I'he Asia lirurulatktn (,l,Al).

Meski gagasan yang dibarva oreh tsLIB bukan barang baru - ada yang

meny'alakan gagasan tersebut telah arJa sejak zaman Muhammacl Abduh di Mesir.

Atau sebelum Abduh, yaitu pada Syekh Wali Allah di India, atau bahkan se.iak abad

Dertama hijriyah pada saat (Jmar bin Khattab meryabat sebagai khalifah.6 Atau saat

Rasul masih hidup yaitu pada kasus pengutusan Muadz bin Jabal sebagai gubernur

Yaman-7 namun tetap saja mengundang konfioversi dan belum bisa diterima oleh

khalayak, terutama oleh kelompok yang menginginkan formalisasi syariat lslarn.

Contoh kasus adalah tulisan Ulil Abshar Abdalla dalam harian Kompas l g

Nopember 2002 yang berjudul "Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam',. Tulisan

yang banyak melakukan kritik atas kecenderungan literasi pemahaman Islam dan

' Ke-enam tujuan JIL tersebut seperti yang dimuat dalam web site JlL, rtu,tt,.islumlib.crnr
6 Ahnrad sahal, Ilmor Bin Khauob Don lslam Liberal,Tempo edisi 7 April 2002
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4

kEnranclekan penrikiran Islam itu membuktikan betapa kontroversialnya gagasan-

gagasan ISL.lB.

Bagi yang sepaham dengan {.Jlil, lontaran gagasan LJlil dianggap set:agai

sehuah keharusan bagi kontekstualisasi Islam di sini (lnclonesia) clan kini (era

nrodern). Pujian untuk tjlil pun tidak clapat dielakkan lagi. Saicl Agicl Siradi

menvetakan gagasan lJlil telah melampaui.jalan empat rnaclzah,8 alau olch Cunaw,an

Muharnrnad disarnakan dengan Syekh Siti Jcnar,e bahkan KIl. Ahdurrahrnan Wat:hitl

sec:ara iegas n',enyamakan tJlil dengan seorang tokoh filosof Muslim karvakan lbnu

Rusyd vang dengan gigih membela kebebasan berfikir.r0

Tanggapan sebaliknya datang dari kelompok yang kontra Ljlil. Gagasan

penyegaran pemahaman Ulil menunjukkan ketidak fahamannya atas pengertian

aganra''r atau UIil clikatakan telah teriebak pada generalisasi pengertian agama

clc'ngan nrenyanrakan Islam dengan agama-aganta lain yang hanya terlibat dalarn

urtlsan ruang privat dan rnelepaskan diri clari persoalan-persoalan cti ruang publik.r2

1
Hamid Basyaib, l4enyegarkan penruhaman lslam: Sehuah Afinnasi,panjimas 27 Desernber

2002.

" ltlil L'telornTtui lfionhoj lnrum llntpar, wawancaratlengan said Agielsiratljyangdimuat
dalam tabloid Warta edisi Januari 2003

' Gunawan Muhammad, Jenar-(Jntuk (Itit Ahshar Abdattodalam Tempo l2 Januari 2003
"' Tulisan KH. Abdunahman wachid, tJlil Dengart l.iheralisnretryq, yang dinruat dalanr

sebuah mailing /isl wanita-muslimah@yahoogroups.com. Tulisan ini kemudian diterbitkan dalamsebuah buku ulil Absl-gr Abdalra @Laty, Isiam Liberar l)an Ftmdsmentor; sebuah perrcwrngart
lYacana,.(Yogyakarta: Elsaq preg 2003), hat. 2g5

" Fauzan Al-Anshari, Agama Islqnr Beku, Akal 't artrs Berkernbatrg,Kompas4 Desember
2002

'2 Adian Husaini, (ilit Dan Agama-Agana, majalah Gatra rg Januari 200i.
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Bila Fauzan Al-Ansharidan Adian Husaini menolak gagasan Ulil dengan cara

1'ang rvaiar, penolakan yang berlebihan ditunjukkan oleh beberap tokoh mrrslinr yang

tergatrung dalam Forum lJlama' lJmat Indonesia (Ftltll) yang diketuai Kll. Athian

Ali, MA. Dalam siaran persnya, FTJUI msnganggap Ulil telah melakukan penghinaan

terhadap Allah, Rasul, dan Islam, Mereka juga menyalakan kelayakan hukuman mari

tragi orang yang berani menyatakan gagasan seperti itu.r3

Pihak lain mencoba nrelihal gagasan tJlil secara l$llih netral, I)arvari Rahario

rncnganggap gagasan l.Jlil hanya bentuk apologia baru bagi sebuah Islam yang

inklusif. toleran. dan humanisla, atau Haidar Bagir yang menrpefianyakan secara

kritis rnetodologi yang digunakan oleh Ulil dan jaringannya dalam memahami lslamrs

dan Mustofa Bisri yang menyesalkan ketidak tepatan waktu dan tempat yang

digunakan I.Jlil untuk menuangkan gagasannyalu.

Apa yang dilontaskan oleh Ulil tentang penyegaran pemahaman Islam

merupakan keprihatinan Ulil atas fenomena kemandegan pemahaman Islam 6alam

masvarakat Muslim. Ulil pun memberikan beberapa tawaran solusi untuk kemhali

menyegarkan pemahaman tersebut, yaitu: l) keharusan pernahaman non-literal

terhadap teks agama; 2) pemisahan nilai-nilai fundamental Islam yang universal

tt Dinilai Menghina tslam, Uit Difucom (llama' dimuat dalam www.hidayatullah.com.4
Desember 2002

l.l

22 Januari 2003

I)awam Raharjo, Penghinaan Atau Apologia Baru; Geneologi Islam Liberol,

r5 Haidar Bagir, Beberapa perlanya&, Untuk lllil,Kompas, Op. Cit
16 Mustofa Bisri, Menyegarkan Kenrbali Sikap Islan,Kompas, /Did

Panjimas 9-
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6

dengan ekspresi lokal partikular; 3) sikap inklusif umal lslam dengan berpedoman

pada nilai-nilai universal kemanusiaan yang juga selaras dengan nilai-nilai univcrsal

lslam; 4) pernisahan agama dengan politik, atau sekularisasi. Di tulisan tersebut, tjlil

iuga memberikan contoh-contoh teks agama yang harus disesuaikan dengan

gagasanllya tersebut. I ?

Dari paparan di atas jelas, apa yang dilontarkan tJlil dalam artikclnya tcrscbut

trc:nar-trenar sebuah kontroversi. Rahkan kontroversialnyt gilgnsan [ ]lil tcrscbul

ntelebihi kontroversi yang terfadi pada gagasan pembaharuan lslamnya Nurcholish

Madtid era tahun 70-an. Meski demikian, harus diakui, tulisan LJlil tersebut telah

menggelitik umat lslam untuk kembali berfikir dan berdiskusi, meski sering tampak

emosional.

B. Identifikasi Dan Pembatasan Masalah

Secara umum, studi ini nrelingkupi semua gagasan pemtraharuan pcnrahanran

Islamnya Ulil Abshar Abdalla dan respon yang diberikan oleh publik atas gagasan

tersebut.

Karena begitu luasnya cakupan studi ini, maka studi ini dibatasi pada

gagasan-gagasan penyegaran pemahaman Islamnya l.Jlil Abshar Abdalla yang

terkandung dalam artikelnya "Menyegarkan Kembali Pemahaman lslam" yang

dimuat harian Kompas tanggal l8 Nopember 2002 dan respon yang diberikan oleh

l1 Ulil Abshar Abdalla, Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam,Kompas 18 Nopenrber
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aktivrs muda Islam cli .lawa Timur yang lembaganya bergerak ch rvila-vah pernl.rinaan

kader remaja-pelaiar Muslim, yaitu Ikatan Pelajar Nahdlatul ljlama (lPNt,), Ikaran

Itemaja Muhammadiyah (lRM), dan Pelajar lslarn Indonesia (Pll)

Pemilihan aklivis dari ketiga ormas tersebut mengingat.

l) secara ideal, ketiganya meruapakan pintu gerbang pertama bagi kaderisasi

dalam umat Islam.

2) ketiganya mencerminkan kecenderungan 'wa.jah Islam' di lndonesia lPNl I

nrencerminkan waiah Islam tradisonal, IRM modern atau puritan, seclangkan

PII setlagai *vajah Islam yang lebih "terbuka'.r8

3) Suara aktivis ketiga ormas tersebut jarang dilirik oleh media maupun publik.

Padahal sebagai organisasi anak muda, ketiga ormas tersebut memiliki

dinamika yang cukup tinggi. Juga, dengan wilayah geraknya di wilayah

remaja, aktivis ketiga ormas tersebut memiliki banyak kesempatan untuk

nrervarnai Islam di Indonesia esok hari. 
;

2002 It Penggunaan klasifikasi Islam tradisional dan modern sering dianggap tidak relevan lagi,

nrengingat dinamika yang terjatli dalam tiap-tiap ormas telah mcrlampaui katcrgori tcrscrtrut Meski
demikian, kategori tersebut masih banyak yang menggunakannya. Seperti dalam penelitian tentang
<:ivil soc'iet,t'dalarn masyarakat Muslim lndonesia yang kemudian dibukukan dengan judul "lsfum l)ort
Civil krciet1'; l>andangan l,luslim lndonesia", Jakarta: Gramedia, 2002. buku tersebut dieditori oleh
Hendro Prasetyo dan AliMunhanil, dkk.

Peneliti memakai istilah wajah lslam yang lebih terbuka bagi Pll mengingat independensi Pll
Kader PII dicetak sebagai kader umat yang bisa masuk dalam tiap+iap kelompok urnat lslamdi
lndonesia. tni diperkuat dengan aLtivitas alumninya yang tersebar di hampir semua kelompok Islam di

Indonesia, seperti Hasyim Muzadi di NU, Kuntowijoyo, Malik Fajar, dan Fasichul Lisan di

Muhammadiyah, Dawam Rahujo di LSAF (Lembaga Studi Agama Dan Filsafat), Hud Abdullah Musa

(alm) di Persis, Adi Sasono di ICMI, Ja'far Umar Thalib di Laskar Jihad (gerakan Salafi), Rahmat

Abdullah di Partai Keadilan (gerakan Tarbiyah), Utomo Dananjaya dan Usep Fathuddin di

Paramadina. Husein Umar di DDII, dan lain-lain
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C. Rumusan Masalah

l)e;rmasalahan studi ini dirumuskan sebagai berikut:

I ) Apa ide sentral gagasan penyegaran pemahaman Islam Ulil Abshar Abdalla

?) Bagaimana respon aktivis IPNU, [RM, dan Pll Jawa Timur atas ide-ide'.,,

tersebul

D.'l'ujuan

Studi ini bertujuan untuk mengetahui gagasan pcnrbaharuan lslamnya (yang

lebih terkenal dengan penyegaran pemahaman) Ulil Abshar Abdalla, dan untuk

rnengetahui respon yang diberikan oleh aktivis lslam muda di Jarva'l'imur (clalam hal

irri Il'Nt-I, IRM, dnrt l'}ll) terhadap gagasBn penyegaran [Jlil terscbut. Sclain itu, studi
i

ini juga bertujuan untuk semakin memperkaya khazanah pcmikiran lslam di

Indonesia.

E. Metode

Ketepatan pilihan metode merupakan faktor determinan dalarn menunJang

ketepatan proses dan hasil penelitian. Berdasar itu, penelitian ini menggunakan

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian. Karenanya, data yang diperlukan dalam

prn.iitiun ini adalah informasi verbal atau naratif (baik berupa tulisan atau secara

lisan). Data diperoleh melalui wawancara secara mendalam dengan subyek penelitian

lintlepth interview). Dengan cara ini, corak pemikiran subyek dapat diungkap secara
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I

lebih rinci dan mendalam. Selain itu juga dilakukan studi literatur dan clokumentasi

yang terkait dengan penelitian ini.

Studi literatur digunakan, khusgsnya, dalam pembahasan tentang ide sentral

gagasan penyegaran pemahaman Islamnya Ulil Abshar Abdalla. Dr sini peneliti

ntemakai artikel yang ditulis oleh Ulil Abshar Abdalla "Menysgarkan Kembali

Pemahaman Islam" yang dirnuat Kompas l8 Nopember 2002 sebagai literatur utama.

Tentunya peneliti juga menggunakan publikasi lain yang relevan dengan penelitian

ini sebagai literatur pendukung.

Sedangkan wawancara mendalam (indepth intarvicw) digunakan untuk

tnemperoleh data dari subyek penelitian, yaitu aktivis-aktivis IPNU, lRM, dan pll

.latim tentang tanggapan yang diberikan oleh mereka atas gagasan Ulil tersebut.

Disebabkan banyaknya sumber data yang ada, peneliti membatasrnya pacla bebcrapa

aktivis (2 orang) untuk tiaptiap organisasi sebagai sumber inlbrmasi. l,emilihan

aktivis sebagai sumber infonnasi dilakukan berdasar informasi yang peneliti tcrima

dari ketua umum masing-masing organisasi atas kompetensi mereka dalam ;lersoalan

kaiian keislaman, atau pada keakraban mereka dengan dinamika pemikiran Islam

kontemporer di lndonesia. Untuk IPNU Jatim, inlormasi tentang aktivis yang

berkompeten peneliti peroleh dari Ir. Hamzah, MM. sebagai ketua umLrm PW IPNI.J

periode 1999-2003, IRM dari Muhammad Luthfi Suharyanto, ketua umum PW IRM

periode 2002-2004, dan PII dari ketua umumnya periode 2002-2004, Resa Pugar.

Setelah intbrmasi tentang subyek penelitian diperoleh, peneliti memilih 2 orang

sebagai informan.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih mudah difahami, peneliti membuat sistematikanya

sebagai berikut :

Bab L Pendahuluan. Di bab ini disajikan pertanggung jawaban metodologis penelitian

ini. Di dalanrnya berisi latar belakang, identifikasi, pembalasan, dan rumusan

nrasalah. 'l'ujuan studi, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Ilab ll. 'l'elaah gagasan penyegaran pemahaman Islam (llil Ahshar Abdalla. Pada balr

kedua ini, peneliti melakukan deskripsi atas gagasan penyegaran pemahaman

lslamnva Ulil Abshar Abdalla yang nantinya akan direspon oleh para aktivis mucla

Islanr di Jarva 'fimur. Bab ini penting sebagai pijakan bagi bab-bab selanjutnya.

Untuk keperluan pemaparan gagasan Ulil tersebut, peneliti mencoba memotret latar

belakang sosial kelahiran gagasan, serta deskripsi dari ide sentral gagasan pcnycgaran

tersebut.

Bab IIL Deskripsi data. Hasil penelitian ata.s respon para aktivis disajikan pada bab

ini. Data vang disaiikan adalah identitas aktivis dan deskripsi tanggapan rnasing-

masing subyek penelitian atas gagasan Ulil tersebut.

Bab lV. Analisa. Setelah deskripsi gagasan Ulil dan tanggapan atasnya disajikan

dalam bab-bab selanjufirya, di bab ini peneliti melakukan analisa atas gagasan

penyegaran pemahamannya Ulil dan tanggalhn para aktivis di atas'

Bab V. Kesimpulan. Bab ini berisi hasil dari penelitian yang merupakan jawaban atas

rum usan masalah penelitian.
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BAB II

TItrI,AAH GAGASAN

PENYEGARAN PEMAHAMAN ISI,AM

A. Konteks Kelahiran Gagasan

Melihat suatu gagasan tidak bisa dilepaskan dari konteks ruang dan waktu

vang rnelingkupi gagasan tersebut. Begitu pula dengan gagasan yang dilontarkan oleh

Lilil Abshar Abdalla, vang di kemudian hari menimbulkan kontroversi di kalangan

umat lslam. Gagasan penvegaran pemahaman Ulil tidak lahir dari ruang kosong, atau

tiba-tiba.jatuh dari langit kehampaan tanpa adanya sebatr.

I.Jlil Abshar Abclalla, sering dipanggil dengan LJlil, lahir di l'ati Jawa'lcngah

tanggal ll Januari 1967. Riwayat pendidikannya lebih banyak <Jihabiskan di

pesantren. 'fercatat, ia sernpat nyanlri di pesantren Mansa.jul 'tJlunt Cclrolck, dan

pesantren Mathali'ul Anwar Kajen, keduanya di Pati. Ulil juga ssmpat bclalar di

pesantrgn Al-Anrvar Rembang. Sementara pendidikan tingginya ditenrpuh di fakultas

Syanah Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam Dan Arab (LIPIA) Jakarta dan Sekolah

Tinggi Filsafat Diyarkara Jakarta,

Di luar itu, Ulil juga aktif dibeberapa lembaga kemasyarakatan (L.SM). Di

lndonesian (lonJbrence On llelegion And l'eace (ICRP), sebuah LSM untuk

pengembangan dialog antar agama, Ulil menjabat sebagai direktur. Sebagai asisten

peneliti di l;reedom Institute dan Center l;or Demouacy, Nationalism And lv4arket

Iiconomy Stuclies. Sebagai koordinator Jaringan Islam Liberal (JIL) pada Institut

l1
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Studi Arus Inlbrmasi (ISAI) Jakafta, dan ketua Lembaga Ka.iian Dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia (LAKPESDAM), sebuah lembaga pengembangan potensi

kemanusiaan umat di barvah payung organisasi Nahdtatul tJlama' (NtJ). r"

Ulil merupakan generasi baru dalam organisasi keagamaan NU. Generasi ini

lahir dari arus kultural NU pasca kembali ke khittoh 1926 akibat kekecewaan

setragian warga NU atas proses politik yang dianggap menyingkirkan Nl.J dari pusat

lingkaran kekuasaan.20 Gerakan kernbali ke khitloh 1926 nrcnrpunyai inrplikasi

positil' pacla tlrictttasi gorakan NU yarrg rttulai rncrnpcrhutrkan tlrdurrg susinl, llurlnyu,

pencliclikan, clan ckonomi warganya yang sempat tcrlantar akibat tcrlalu

berkonsentrasi pada politik praktis. Ini diperlihatkan dengan dibentuknya lembaga-

lembaga yang khusus menangani bidang-bidang yang sempat terlantar tersebut dalam

struktur kelembagaan NU, seperti LAKPESDAM yang bergerak di bidang pengkajian

dan pengembangan sumber daya warga NU, atau LembagaPendidikanMa'arif di

bidang pendidikan.2r

Selain lembaga-lembaga yang secara formal berada di bawah payung

kelembagaan NU, di beberapa kota besar juga menjamur lembaga-lembaga

pengkajian atau pemberdayaan masyarakat yang didirikan oleh komunitas anak muda

re Biografi Ulil ini dianrbil dari beberapa sumber, yaitu: Luthfie Assyaukanie (penyunting),

l|ta.iah Liheral Islam Di Indonesia,(Jakarta: JIL, 2002), hal. 317; Ulil Abshar Abdalla (ed),lslom Dan

lJru.<rl, (.lakarta: , Paramadina,2002), hal. 145; dan majalah Tempo edisi 22 Desember 2002.

"' Kaiian tentang perilaku politik NU secara mendalam lihat Bahrul 'Ulum, Rtlohnya NU

.41n NLt Dibdohi 2, (Yogyakarta : fu-Ruzz dan IPNU Jateng, 2002).
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NU, seperti Lembaga Studi Agama Dan Demokrasi (eLSAD) di Surabaya, atau

Lembaga Kajian lslam Dan Sosial (eLKiS) di Yogyakarta.zz

Generasi baru yang lahir dari rahim Kultural Nt-J tersebut nrempunyai

kecenderungan pdmikiran yang berbeda dengan kelompok mainstream warga NU dan

kaunr nruslimin Indonesia. Dengan basis keilmuan Islam tradisional yang cukup kuat

dan keakraban dengan pemikiran Islam kontemporer, generasi baru terscbut rncmiliki

penrikiran dan sikap yang progresif dan liberal. Mereka pun scring mencoba

rtrclakukan pentbacaan ulang atas teks-teks keagamaan klasik yang hiasn dipcla.iari rli

pcsantrcn-pesantren NI.J dengan menggunakan pisau analisa yang dipinjam dari

l-lasan l-lanafi, Muhammed Arkoun, NasrAbu Zayd,<tan tain)iili. Bahkan juga<Jari \r:r

tokoh penrikir non muslim sepertr Foucoult. Gerakan generasi muda ini sering kali

disebut dengan istilah Post'l'radisionalisme Islam.23

Dalam lingkungan seperti inilah Ulil Abshar Abdalla tumbuh dan

rnenggmbangkan pernikiran kritisnya. Bersikap kritis dan ilberal dalam pemikiran

menjadi hal yang biasa dalam lingkungan kulturalnya.'l'idak.jarang, pemikiran t.Jlil

dan kau,an-karvannya bertabrakan dengan pemahaman umum masyarakat.

l"ulisan Ulil yang bedudul "Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam" yang

dimuat oleh Kompas tanggal l8 Nopember 2}}Zmerupakan contoh mutakhir clari

2r Lihat Anggqran dasar dan Anggaran rurnah Tangga NU hasil muktamar ke .XXX tanggal
l3- l8 Sya'ban 1420 H I 2l-26 Nopember 1999 M. di ponpes Hidayatul Mubtadin Lirboyo Kediri JawaTimur, hal. 25-26

22 Profit kelembagaan dan pengurus eLKiS Yogyakarta dapat dilihat dalam Muchammad
Sodik' (iclolai liantri ktta: Anak Mudo Nll Mermbah,lalan l.oin,(yogyakarta: Tiara wacana, 2000)
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benturan tersebut. Tulisan tersebut, seperti yang diakui oleh Ulil sendiri, merupakan

respon Ulil atas kecenderungan menguatnya gejala aktivisme Islam di Indonesia,

terutama setelah gelombang reformasi 1998, Kecenderungan aktivrsme tersebut

setidaknya diperlihatkan oleh literasi pemahaman teks agama, keinginan

ttts'ttttbrtnalkan st,ariat islam, klaim kebenaran dan sikap eksklusif, dan penggunaan

kekerasan dalam gerakannya. la

Cejala aktivisme Islam tersebut sering kali disebut dcngan istilah

tirndiunentalisrne atau radikalismc, clnn dilekatkan ;ratla l<clompok-kt:lornpoli

keagamaan (lslam) yang berkeinginan melaksanakan lslam secara 'sempurn6'.

Meski sering dipakai, pengistilahan tersebut tidak bebas dari kcboratan-ketrcratan

yang disebabkan oleh makna pejoratif dalam penggunaannya dan kekentalan nuansa

kristiani pada istilah tersebut.2s

Ivlenurut Esposito, fundamentalisme berarti "gerakan kembali kepada clasar-

dasar agama". Istilah ini tidak bisa dilekatkan pada kelompok-kelompok tertentu

dalam komunitas muslim mengingat semua umat Islam meyakini dan meniadikan

Qur'an dan sunnah sebagai dasar kehidupan. Atas dasar itu, Esposito tidak

menggunakan istilah fundamental atau radikal untuk menyebut kecenderungan

penguatan aktivisme lslam, tetapi menggunakan istilah "revivalisme Islam" atau

" Petranraan tersebut pernah dibahas dalam jumal Tasywintl AJLur edisi no. 9 tahun 2000.
2o (ltil Abshar Abdatla: Fatwa hu Lemah Tapi Mengl:luwatirkon,dalam Tempo edisi 22

Desenrber 2002

" John L. Esposito, Atrcaman Islam: Mitos Atau Realitats, (Bandung: Mizan, 1996), hal. l7
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"aktivisme Islam".26 Selain istilah tersebut. banyak istilah lain yang juga cligunakan,

di antaranya integgalisme dan ushuli14,vn.27

Gerakan revival lslam memiliki kecenderungan melihat masa depan dgngan

kaca mata masa lalu. Kesadaran pada tradisi dijadikan sebagai perspektif pembacaan

yang sangat ideologis yang bertuiuan me-mproyeksikan masa depan yang cerah, )rang

dibansun clengan ideologi dan atas sejarah masa lalu.28

Itevivalisme Islam mempunyai akar historis yang cukup kuat. Dalam aatatan

Azt'unrardi Azra, gerakan ini telah ada sc.jak abad portunla hr.ll'ryulr, y.utu l)udil

gerakan Khawarii. Kemudian berlanjlt pada gerakan Wahabiyah di semenanjung

Arabiah. Senrentara di lndonesia, gerakan ini telah ada se.iak lahirnya gcrakan l)adri

di rninangkabau Sumatera Barat.2e Revivalisme tersebut disebut dengan revivalisme

pra modern atau revivatisnre pra zaman baru.r('

Selain revivalisme pra modem tersebut, ada juga revivalisme kontemylrer

(atau zaman baru) yang dimulai sejak ltasyid Ridho, dilanjutkan kemudian oleh

gerakan Al-ikhwan Al-muslimun di Mesir dengan tokohnya Hasan Al-Banna dan

'6 lhid,hal. lg
27 Azyumudi Az;4 Pergolakatt Politik Istan, (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 108- 109
2t Mohammed 'Abid Al-Jabiri, Kritik Pemikiran Islam,(Yogyakarta: Fajar pustaka, 2003),

hal 2
2e Azyumardi ?ur..;a.Op. (lir, hal. 108-109
30 Revivalisme pra modern digunakan oleh Azlrumardi Azra, sedangkan Esposito memakai

istilah yang kedua, revivalisme praz;rmanbaru. Lihat lhid,hal.ll4dan Asposito, l:;lqm l)qn l,,ilitik,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hal. 43
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Sa-vyid Qutb, dan Jamaat Islam di Pakistan dengan tokohnya Abul A'la Al-

Maududi.3l

Kedua rnodel revival Islam tersebut dibedakan b<;rdasar pada scbab kclahiran

dan orientasi gerakannya. Revivalisme pra modern lahir sebagai otokritik atas

kemerosotan ryt,-:Ik kaum muslimin, berorientasi pada perbaikan moral <Jan

berkeinginan membarva umat Islarn kemtlali kepada Islam yang "asli". Sedangkan

revivalisnre konternporer lebih disehabkan oleh kolonialisasr harat alas bangsa-

lrangsa tnuslirn dan cenderung l"rergerak di wilayah politik urrluk rnr:rnbchaskan

lrangsa-bangsa Islam dari belenggu penjajahan barat. 
]2

Dalam konteks ke-lndonesiaan, revivalisme kontem porer menguat scrrrng

dengan arus besar reformasi. Dibukanya pintu kebebasan berpenclapat dan

berekspresi oleh pernerintahan Habibie menjadi stimulan bagi akselerasi penguatan

gerakan-gerakan revival lslam. Gerakan revival tersebut memiliki banyak organ

dengan keberagaman wajah yang dimiliki. Seperti FPI (Front Pembela Islam) yang

menekankan gerakannya pada pemberantasan kemaksiatan, Laskar .lihad Ahlu

Sunnah Wal Jamaah (FKAWJ) dengan konsentrasinya membela kaum muslim yang

tcraniaya di rvilayah konflik antar etnis, atau Hizbut fahrir dengan impian

m engembal ikan eksi stensi negara khi lafah Islam-nya. 3 3

rr Azyumardi ,0p. Cit, hal. I l4
32 

Esposito, Op. Cit.,1990, hal. 48
33 

Studi tentang gerakan revival Islam kontemporer di Indonesia lihat Khamam i Zada, Op. Cit
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Isu yang disuarakan oleh gerakan revival Islam di Indonesia yang Iahir di era

retbrmasi lrerkisar pada penegakan syariat lslam. Konsep yang mergka tawarkan

ctrkup beragarn. tilil melihat setidaknya terdapat tiga kclompok pcnclukung

penegakan syariat Islam, yaitu: 3a

l) Kelompok Qutbis (pengikut pemikiran Sayvid Qutb, termasuk l-lizbut l'ahrir

dan pendirinl,a'l"aclvuddin An-Nabhani )

?) Kelompok salafi, diilhami oleh pemikiran syekh Nashruddin Al-Bani.

.3) Kelornpok nroderat, segaris dengan penrikirarr Yusuf CJardharvi

Untuk menrpeduangkan gagasannya, kelompok revival lslam sering kali

(dituduh) rnenggunakan kekerasan, seperti [rP[ 1,ang sering nrerusak le lrpat-tcnlpat

yang dicurigai sebagai sarang kemaksiatan, atau l,askar .lihad yang menggunakan

senjata untuk menyelesaikan konfl[ik sosial di Maluku. Selain itu, dalam mernahami

teks keaganraan, kelompok tersebut cenderung literal, harfiah.ls

1'r ilhhru lttr Nturllistoris l.htt lli.rktris,\'cl'oligr.r /, dnltrn Illil Abshar Ahrlalh (ct irl), Lt.lttttt

ltherol l)an l;undamental: Sebuah Pertantngan l{acana, (Yogyakarta: eLSAe 2003), hal. 266
\antun sayangnva Ulil tidak secara jelas menjelaskan kriteria fiengelornpokan tersebtii darr ticlak
secara langsung menunjuk siapa saja yang termasuk kelompok perta*a, kedua, atau ketiga.35 Anggapan kelompok islam ieviual sering mlnggunakan kekerasan patutiitinjau ulang
Pasalnya' ravivalisme Islam di lndonesia tidak satu wajah. Banyak diantara mereka yang
menggunakan cara yang damai dan demokratis untuk memperjuangkan syariat Islam, seperti partai
Bulan Bintang dan Partai Keadilan (Sejahtera), atau Majlis rrlujaniAin indonesia (MMI)

Dalarn konteks yang seperti inilah, gagasan rnenyegarkan pemahaman Islarnnya

Ulil lahir sebagai dering pengingat dari "bahaya" kecenderungan tersebut. I)engan

basis intelektualnya Ulil melihat fenomena tersebut sebagai keterperosokan ke dalam

kesempitan pandangan, kemalasan berfikir dan kebekuan pemahaman atas lslam.
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Karena itu Ulil mqnawarkan sebuah pandangan yang lapang dan segar atas Islam

yang berbeda dengan pandangan kelompok tersebut. Tawaran tersebut dituangkan

dalarir satu artikel vang dimuat oleh Kclmpas tanggal l8 Nopember 20(12 dan hcr.judul

"Menyegarkan Kembali Pemahaman lslam".

B. Ide Sentral Gagasan Penyegaran Pemahaman Islanr36

"Memonumenkan Islam", istilah yang digunakan oleh tJlil untuk menyebut

k!:cqtldertttruan firndamentalisme Islanr cli Indonesia lcrsr:hul clcrrgln pcrrrnhlrrranrrvir

yang literal. Pemahaman Islam monumen oleh kaum fundamental dianggap oleh LJlil

sebagai pemahaman Islam yang membeku, tidak berkembang. Pernahamtln tersetrut

cenderung melihat Islanr sebagai paket dari Tuhan buat manusia yang langsung bisa

dipakai dan dengan keharusan memakainya secara total atau menrnggalkannya sama

sekali. lvlanr.rsia tidak memiliki kekuasaan selain menerima atau menolaknya sama

sekali. Pan{angan ini lahir dari pemahaman lslarn sebagai agatna yang telah

sempurna. Ketelah-sempurnaan Islam memestikan keabadian dan ketidak butuhannya

pada perubahan. Banyak dalil naqli yang digunakan untuk pemahaman ini, yaitu:

Surat Al-Maidah ayat 3:

Lg.l p)t-Vt S,iU..',-lr rsSa,r aSrle ,'*rolt: S+r fSI ,-,l6l4"rlf

t .) |
\)

36 Penulisan bagian ini merujuk pada tulisan Ulil Abshar Abdalla "tl4cn1,e lytrktrtr Kantbuli
Pemahamqn Islan" yang dimuat dalam Kompas 18 Nopember 2002, dan mendapat beberapa
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ri,

"Pctclu hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamanru, dan teluh kucukupkun

kepadamunikmulku,dontelahkuriclhoilslamilu,iatliqgamobagimu'

Surat An-Mahl aval 89
1\ ,t

\
n*el.,4Jl €J&3 is'-,13 gJAJ J dSJ LU$ ..iEllt clJe tiJj"r

!

"l)un kunti turunkan kepaclamu Al-qur'un untuk menjelaskanse.galuse,tuulutlan

pcluniuk serta rohmut dan kahor g,emhiru hagi orung-orun{:.vang ber,yerah cltri"

ser-ta surat Al-An'am ayat 38, yang artinya:

"'l'tudu sc.\udluput, kumi olpukun di tlolum ul-kttuh, kcmtultttrt k<:puht 'l'ulurrtlrtlt

ntcrcku tlihimpun. "37

Secara literal, ayat-ayat tersebut menunjukkan kesempurnaan Islam ctan

keserba mencakupan Al-Qur'an sebagai pedoman dasar Islam. Tetapr ayat-ayat

tersebut tidak hanya memiliki satu tafsir saja. Banyak penat'siran yang diberikan

untukn-ya. Seperti kata t*t-ltIlam surat Al-maidah ayat 5 yang ditafsirkan oleh Ali

bin Abi Thalib dengan "'r*;ra lengkap makna ayat tersebut adalah "hari ini

telah kusempurnakan bagimu imonmtt". Atau juga bisaberarti "hari ini telahaku

linclungi kamu... " karena kata j"sl ."r;riki makna (salah satunya)..melindungi.',

Sedangkan yang dimaksud dengan qt{Igldalam surat Al-An,am diatas aoalah

i:, ;'"'l CyJ atauq-,LiglF/ , dalam arti sumber Al-Qur'an, ilmu Tuhan yang

tambahan dari tulisan lain yang relel'an sebagai penjelas. Untuk tulisan lain tersebur, penulis
mencantumkan sumber pengambilannya dalam catatan kaki.

" Teks dan arti keiiga ayat tersebur merujuk pada penulkisan clan penterjemahan Departemen
agama RI. Lihat Al<pr'an Dan terjemaharmya,DeptgRl, l9g9

. .t,

I
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mencakup tentang segala-galanya. Dan ql:S;ll pada surat An-riahl ayat 89 adalah

penerang dalam soal'soal keagamaan. Itupun dengan bantuan sunnah, iima', qiyas,

dan i.itihad.r$

Tarvaran yang diberikan oleh ulil untuk mengganti pemahaman

"nlenlonunlenkan Islam" adalah pemahanran Islam sebagai "organisme hidup".

Bahwa Islam merupakan proses pergulatan yang tiada henti-hentinya antara nilai

universal Ilahiah dengan realitas Yl'."t$";:**u, *.-anusiaan. I)engan tlemikian,

lslant yang dipahami mcrupakun lslunr yang dinurnis, tcrus bcrkcrntrang sr.:suai

dengan perkembangan peradaban manusia. Pemahaman seperti ini dapat

menghindarkan Islam dari kebasian dan kadaluarsa pemakaian.

Apa yang disuarakan oleh ulil dengan penyegaran pemahaman Islam

sebenamya tidak jauh berbeda dengan gagasan gerakan pembaharuan Islam. yaitu

trpaya interpretasi teks agama (lslam) sesuai dengan perkembangan baru yang

Citimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modem. Gagasan

tersetrut bertujuan agar Islam tetap relevan dengan perkembangan z.aman.3'

Untuk menuju ke pemahaman sebuah Islam yang dinamis, ada beberapa hal

substansial yang perlu diperhatikan. Dalam artikelnya tersebut, setidaknya tJlil

" Harun Nasution Islam llosionul, (Bandung: Mizan, l99g), hal. 26-3 I

" Harun Nasution menyebutkan gerakan pembaharuan Islam bertujuan seperti lersebut diatas

lni tentu tidak jauh berbeda S.$$ gagasan penyegaran Ulil yang berupaya melakukan
konteksttralisasi Islam agar Islam-TtflL0lLLihat Harun-Nasution. p:entiahorrrqir l)ulcrm l.tlum;
Sejarah Pemikiran Dan Gerakan, 1trffiIBuhn Bintang, 1975), hal. l3
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nrenekankan tiga hal sutrstansial sebagai basis lragi pengembangan penraharnan Islam

yang dinamis. Yaitu:

Agnnrt scbngai nilai funrlamcntal univcrsal. lslanr aclalalr nilai clasar

universal yang dalarn tradisi pengkaiian hukunr lslam klasik disebut dengan

q-rtl +,-Lb (muqushid al-syari'ah) tuivan-tu.iuan umum syariat Islam. Yaitu

perlinclungan atas kebebasan beragarna (},iJl!*- ), berfikir 1 qlLJtl, kepenrilikan

(rl"-clt;, keluarga / keturunan (d^rill), dan kehormatan. Yang perlu kita lakukan adalah

bagaimana mener-iemalrkan prinsip-prinsip tersetrut dalarn kontcks z.llnlillr liitir. hrtir

tidak harus meniru kehidupan di zaman nabi, kama itu hanyalah salah satu hasil dari

upaya peneriemahan prinsip-prinsip tersebut menurut konteks zamannya.

Pada posisi ini, Rasul diletakkan 
. 
, sejajar dengan kita. Ilasul dan kita

adalah sama-sama pene{emah nilai-nilai tersebut menurut situasi masing-masing.

I{asil peneriemahan f'sul atas nilai tersebut terwujud pada masyarakat madani era

Madinah. Rasul o*,Ii,. contoh pada aspek kemampuannya menerjemahkan nilai

generik Islam, bukan pada hasil tedemahannya. Hasil terjemahan ltasul bclum tcntu

sesuai dengan kondisi ke kini-an dan ke di sini-an kita. Perbedaan ruang dan waktu

menyebabkan keharusan bagr kita untuk melakukan ijtihad baru (yang sering kali)

harus berbeda dengan Rasul.

Seperti dalam bernegara. Konsep bernegara Rasul di Madinah ticlak bisa kita

copy dengan serta merta dan kita terapkan saat ini. Pemaksaan penerapan cara

\r ,

bernegara Rasullfzaman kita akan melahirkan otoritarianisme penguasa, mengingat,
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di zaman Rasul, kekuasaan negara dipegang oleh hanya satu orang, yaitu rasul. Yang

sesuai dengan nilai lslam untuk saat ini adalah sistem clemokrasi yang mernbagi

kekuasaan negara anlara eksekutif, legislatif dan yudikatil, clengan mcmhcrikan ruang

yang lebar pada partisipasi rakyat. a0

Untuk bisa menangkap dan menerjemahkan nilai-nilai universal tersebut, kita

harus tnenafiirkan agama (teks agama) secara substansial, non literal, dan nrelakukan

pemisahan unsur'unsur kreasi budaya lokal partikular dari nilai lundamcntal tcrscbut.

Ini diperlukan mengingat banyak pesan universal ilahiah yeng sampai kepacla

nranusia dengan l:ingkai budaya lokal setempat. Seperti pesan keharusan berpakaian

yarrg sesrlai dengan standar kepantasan urnum (puhlic clecenc'y) yang oleh agama

dibungkus dengan kewajiban berjilbab bagi wanita. Demikian pula dengan teks

tentang qisas, jenggot, raiam, jubah, potong tangan, dll.

Lebih jauh Ulil berpandangan, sebagai nilai generis, kebenaran lslam bisa

berada pada semua agama atau ideologi. Kebenaran Islam bukan monopoli komunitas

muslim saja, ia bisa kita temukan dalam agama Hindu, Budha, Kristen, atau ideologi

Marxisme, dll. Dengan ini, umat Islam tidak berhak mengklaim sebagai pemegang

otoritas tunggal kebenaran. Umat Islam juga harus membuka dirinya terhadap dunia

luar, tidak perlu membangun tembok pemisah antara "kami" dengan ,,mereka',,

"lslam' -"barat".

o0 Ulil Abshar Abdaila (et.al), Op. Cit, z}o3,hal. 263.
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Senrutt nranusia, tidak peduli pada agama atau ideologi yang diyakininya,

adalah sederaiat, diseclerajatkan oleh nilai kgmanusiaan universal. Adalah sebuah

kckonvolan lrila antara pemcluk agama yang lrcrhcda lrcrlcngkar hanyir karcnir

perbedaan agama. Agama hanyalah 'baju', alat, u,usilah yang digunakan untuk

nrent'grahkan cliri pada Yang Maha Benar.al Maka, pertengkaran antar penreluk

agama hakikatnya adalah pertengkaran memperebutkan'baju', bukan isi p<lkoknya.

lr4usuh umat beragama hukanlah pemeluk agama lain, tetapi ketidakadilan. I)csan

lslatu yilng paling utama adalah keadilun, [Jrnat tslarn scharusrryit lcllih

berkonsentrasi pada penegakan keadilan dari pada mengurusi hal-hal remeh,

.lil r u' i.7,.1,a1 fi-cabang, seperti j i lbab.

Maka, mempertahankan sikap eksklusif bagi kelompok sendiri sudah tidak

lavak dipertahankan lagi. Semua pemahaman dan keyakinan atas teks agama yang

bisa membuat suatu komunitas agama bersikap eksklusif harus dibongkar dan diganti

dengan pemahaman yang baru, yang lebih inklusif. Di artikel tersebut Ulil memberi

contoh kasus larangan rvanita muslimah menikah dengan pria lain agama yang harus

diamandemen. Dengan pemahaman seperti ini, Ulilmenafsirkan ayat 19 surat Ali

lmron r )'"Yrd!l tiP +rll Oldengan "sesungguhnya jalan religiusiras yang benar

rr 
Penyembahan dan ketundukan kepada Yang Maha Benar bukan berarti pcnyembahan yang

menggambarkan relasi '.'[-it", yaitu penyembahan yang mengandaikan bahwa obyek yang disembah
adalah obyek yang mati, di-reifikasi, difiksasi. Allah dalam kerangka penyembahan yan[seperti itu
telah "dibendakan", Allah yang disembah adalah Allah adalah elah yang diberhalaianlHubungan
yang tepat antara manusia dengan Allah adalah hubungan dalam kerangka "l-thou", aku-engkiu,
penyembahan yang lebih menekankan proses dialogal yang kreatif antira manusia-Tuhan dalam
kerangka kebebasan manusia dengan akal yang bekerja secira leluasa. (lihat Ulil Abshar Abdalla,
Agama, lYalry, dan Kehehayn, Jawa pos, Minggu I I Mei2003)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

odalah proscs vang tidak pernah selesai menuju ketundukan (kepudu l'ung Maha

Benar) ". Lafad pl-,lY| pada ayat tersebut tidak dipahami sebagai sebuah lembaga

agama, tetapi pada sebuah aktivitas penyerahan diri kepada Tuhan yang tidal< pernah

berhenti.a2

. Kesederajatan Akal Dan Wahyu. Dengan posisinya sebagai nilai generis,

lslarn butuh pada upaya mengaplikasikannya dalanr praksis keseharian. Di sini akal

nranusia dibutuhkan. Peran akal diperlukan untuk menemukan dan rnemisahkan nilai

gcncrik Ishm dari haju loknlitas huduyn, clnn mclnkr.rknn pcncrjcnrnlrln nikti tcrsc:hrrl

sesuai konteks zaman tertentu.

Wahyu 'l'uhan, yang berupa Al-Qur'an, adalah hasil pcrscntuhan pcsan

universal T'uhan dengan realitas kemanusiaan. Karena itu, Al-Qur'an bersif'at

historis, terkait erat dengan pengaruh kesejarahan manusia. pengaruh itu terjadi saatI

,.run-,"h-*-rurun' kepada hambanya di dunia ini. Untuk memudahkan hambanya

memahani pesannyo, Tuhan 'membungkgs' pesannya dengan 'bungkus' yang mudah

dikenal oleh manusia. Maka, wahyu bersifat historis saat sampai kepada mahusia, <Jan

non-historis (terlepas dari aspek kesejarahan manusia) ketika masih berada di langit,

di lauhul mahfuz.as

lJntuk meneguhkan pendapatnya itu, Ulil memberikan beberapa argumen,

vaitu:

o' Dalut terjemahan vcrsi Depag RI, Iafaz "al-lslom" ditafsirkan dengan Islam sebagai nama
suatu keyakinan. Lihat Depag \\ Op. Cit. hal. 78

o' Ulil Abshar Abdalla (*.al), Op. Cit., zOO3

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



?s

I ). gradualitas penurunan Al-Qur'an.

2). Al-Qur'an yang berbahasa Arab.

3). perbedaan syariat yang dibawa oleh tiap-tiap ltasul.

4). kehadiran sqorang Rasul di hari kemudian yang nrerqvisi syariat Itasul

sebelttmnya.aa

Maka, l.Jlil berkesimpulan, wahyu (verbal) adalah hasil dan persentuhan antpra pesan

untversal Tuhan dengan seiarah kemanusiaan. Di sini akal harus melakukan dua

pcr.m di utas,

Ulil juga menyatakan, akal merupakan wahyu'l'uhan yang non verbal. Bila

rvahyu verbal Tuhan berhenti seiring selesainya tugas kerasulan Muhammacl SAW.

Tidak demikian halnya d'engan wahyu non verbal yang berupa akal tersebut. Akal

tidak berhenti sampai kemanusiaan berhenti. Akal terus beke{a memisahkan pesan

universal 'l'uhan dari ekspresi partikular kemanusiaan, <Jan kemudian

nrernpersentuhkannya kembali dengan realitas sejarah yang lain.

l.lamun kemampuan akal tidak sekedar itu. Akal memiliki kemampuan

menemukan kebenaran (pesan universal Tuhan) secara mandiri tanpa banfuan

signifikan dari wahyu verbal. Kemampuan tersebut hanya dimiliki oleh akal manusia.

Ini yang kemudian membedakan manusia dengan makhlucl lainnya. Wahyu verbal

hanya berperan memperkaya warvasan akal manusia tentang baik dan buruk. Bahkan,

wahyu verbal dapat menjatuhkan posisi mulia akal bila rvahyu telah terkontam\inasi

" Ibid
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virus vulgarisasi, virus kepentingan duniawi yang merasuk dalam rvahyu verbal.

Sebaliknya, rvahyu verbal juga dapat memperkokoh integritas akal sebagai sumbsr

nroralitas.rs

Pemisahan Agama Dan Politik, Ruang Privat Dan Publik. Menurut Ulil,

umat Islam membutuhkan struhur sosial yang secaraielas memisahkan kekuasaan

politrk dan kekuasaan agama. Agama adalah urusan pribadr (privat). Sedangkan

pcngalur$n urusan putrlik adalah sepenuhnyn hasil kesepakntan rnasyarakat mclalrri

proses yang demokratis. Yang berlaku dalam ruang puhlik aclnlah nilai-nilni urrivr:rsnl

lslanr yang, dalam hukum Islam klasik, dinrmuskansebagai nuqal;hiclul-syari'ut,

yaitu tujuan-tujuan umum syariat Islam, meliputi perlindungan atas kebebasan

bera gam a, kepemil ikan, kel uarga,/keturunan, dan kehonnatan.

Di sini, Ulil tidak mempercayai adanya "hukum Tuhan" seperti hukum potong

tangan, rajam, ekonomi, atau pemerintahan. Yang ada adalah upaya manusia untuk

menerjemahkan nilai-nilai universal tujuan syariat Islam dalam konteks seiarah dan

sosial tertentu. Penetapan beberapa diktum dalam hukum Islam sebagai hukum

nasional bisa dilakukan bukan berdasar posisinya sebagai "hukum Tuhan", tetapi

lebih karena parlemen telah menyepakati dihum tersebut menjadi hukum positif.a6

Agama, menurut UIil, adalah persoalan keinsafan personal, di sini berlaku

kaidah ketaatan tanpa reserye 1 t. ,;tblj Lip,',t sami'nuwuutho'na), kitaticlak bisa

o5 Ulil Abshar Abdalla, Jarva Pos, ap.cil.
6 Ulil Abshar Abdalla (et. al), Op. Cit.,2003, hal. 255
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nrengutak-atik atau melakukan upaya kreatifitas di dalamnya. Ulil sepakat clengan

kaidah ushul fikih yang berbunyi t{+b)l 
"J" 

r.l+t I r.J.r t+ Yt LFJI 6rL*.lt d d^..yt

\."
(asaln.ttcr ihadah adalcth horam, kecuali ada dulilyung nrc.mhola.hkannvu) .

'l'etapi, kaidah ketaalan tanpa reserve tidak berlaku dalam ruang publik-sosial.

Ruang publik adalah persoalan kesepakatan sosial, di dalamnya kita bebas melakukan

rlcL'^
kreatifitas apapun dengan tetap berpegang &lrm-koridor kesepakatan sosial. Kaidah

ushul fikih yang dipakai oleh LJlil untuk menguatkan pandangannyn tcrscbut adnlnh

i+-\-,)l Ll"t -it ol cJ-..)tlAukum asul tlari hermuamulut-interaksi sosial- udalah

holr'lt) clcttgatt rrrcnghilangkan klausul k-:.F 
"Jt 

,J+blf d: t"a Yl (kt:c,rutlt udtr lultl

.r't t n ll tlt e tt ghu rrt rtt k a n n.t,r, )."

Namun kebebasan melakukan segalanya asal dalam koriclclr kesepakatan

sosial tidak berlaku sepenuhnya dalam ruang muamalat di bidang"\ahryal

asysyahsiyoh. Di bidang ini, Ulil membatasi pengurak-ariktn yangr.r;lln.

Seperti persoalan hubungan laki-laki perempuan, Ulil tetap mengharamkan hubungan

laki-laki perempuan tanpa ikatan suami istri, meski, seumpama, masyarakat

rnembolehkannya. Selain bidang ir.','-.''Jl cJlrl @hwal a,r,s1tuhsiva1l71, brdang lain

yang tidak bisa secara bebas kita utak-atik adalah persoalan makanan dan minunran.r*

o7 thicl
o8 tbid, hal. 260
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nreski tetap.bgtpggang.padt maqa.tid al-wari.lad?. Seperti persoalan keharaman

minuman yang memabukkan, menurut Ulil, keharamannya dimaksudkan untuk

menjaga akal tjkiran manusia &l;i,Jl-lui Dengan demikian, lrila faktor (itlut)

tersebut tidak dijumpai, maka hukumnya pun bisa berubah. Jadi keharaman minuman

\r iln g nlcnltl'rtrk knn hersi lht sek under clnn kontekst ua l.'s0

Dengan kerangka sep€rti itrl keinginan sebagian umat untuk menfbrmalkan

svariat lslnnr tlalnnr hukunr positil'dinilai oleh Ulil scbagai scbcntuk kcrnalasan

bertrkir. Bahkan lebih parah lagi, sebagai bentuk pelarian diri (esfuapisnre) dari

persoalan kehidupan dengan beralasan pada hukum'fuhan. Perilaku inilah, nrenurut

tJlil, yang menjadi sumber kemunduran umat Islam.

ot 
rbid, hal. 273-282 ini awalnya Gatra atas kontroversi

pemikiran Ulil Abshar
berjudul Islan Liberal,

kemudian mendapat I(H. Athian. Laporan tersebut

rnenyebutkan edisi dan
so lbid

penerbitan di Gatra.
eiilor buku tersebut tidaksayangnya
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BAB III

DESKRIPSI DATA

A. Identitas Informan

Secara purposive, peneliti memilih beberapa aktivis untuk menjadi infbrman

penelitian ini. Informan dipilih berdasarkan pada kompetensi keilmuan aktivis,

artinya aktivis dipilih meniadi subyek penelitian karena memiliki basis keilmuan

Islam vang cukup. Basis keilmuan tersebut diperoleh lewat pendiclikan fbrmal mereka

yang memang pendidikan Islam (pesantren, atau yang lainnya) ataupun karena

keakraban mereka {engan wacana/studi ke)tdaman. [)ua orangaktivis II'}NIJ Jatim
/

yang dipilih menjadi infbrman karena mereka memiliki basis keilmuan dalam bidang

studi kelslaman. Nur Hidayat, merupakan alumni fakultas tjshuluddin lA.lN Sunan

Ampel jurusan Tafsir l{adis, sementara Asif Budairi, saat ini merupakan mahasiswa

pasca sariana IAIN Sunan Ampel konsentrasi studi hukum Islam, setelah sebelumnya

menyelesaikan studi di jurusan Syariah program studi Ahwalus Syahsiyah STAIN

Ponorogo.

Untuk IRM, peneliti memilih Ismail Saleh dan Eric'Iri. Ismail Saleh saat ini

sedang menyelesaikan studi dijurusan Kesehatan Masyarakat Unive rsitas Airlangga

Surabaya. Meski pendidikan dasar, menengah atau tingginya tidak di pendidikan

agama, tetapi Ismail Saleh dipercaya menjabat sebagai Ketua Bidang Studi

Kelslaman pada kepengurusan PW IRM 2002-2004. Jabatannya sebagai Kabi<l. SKI

29
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men'lbuat Isrnail akrab dengan pemikiran dan wacana kelslanran. wacana keislaman ia

peroleh dari belajar secara otodidak.

Berbeda dengan Ismail, Eric Tri msmiliki basis studi kelslaman yang cukup

kuat. Tercatat ia saat ini sedang belaiar S* *nu,tas Syariah jurusan Ahwalus

Svahsiyah di lnstitut Kelslaman Hasyim nrytri (IKAHA) Jombang. Disamping itu,

lrric rncrupakan sekretaris bidang Studi Kelslaman PW lltM 2(102-2004 \*.,,uru,

pengakuan beberapia pengurus PW IRM, di antara aktivis PW tRM, liric mcrupakirn

orang nomor satu dalam mengikuti perkembangan dinamika pemikiran lslam <li

Indonesia kontemporer, khususnya berkaitan dengan lslam liberal. Secara bergantian

pencliti nrernaparkan identitas profil masing-rnasing infbrnran scoara cukup

terperinci.

Sedangkan dari PIL peneliti memilih dua orang, yaitu Uswatun Llasanah dan

Ali Muftono. Uswatun Hasanah, meski sedang studi di MIPA Unesa iurusan

pendidikan kimia, tetapi basis pendidikannya sebelum kuliah adalah pesantren.

Bahkan pendidikan dasar sampai menengahnya dihahiskan di pendidikan Islam,

disamping ia juga belajar di pendidikan dasar dan menengah di lembaga pendidikan

'umum'. Begitu pula Ali Murtono. Sarjana Teknik Sipil Universitas Dr. Soetomo

Surabaya tersebut merupakan alumni pon-pes. Walisongo Ngabar Ponorogo. Setelah

tamat dari MI di desanya, Ali langsung belajar di Walisongo selama 6 tahun. Ia pun

sempat meniabat sebagai ketua Pelajar Islam Wali Songo.

&r
\/ 
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r\.1. Identitas Aktivis IPNl,l

Nur Hidayat, lahir di Mojokerto, l8 April 1979. Saat ini dia menctap di

Padangasri No. 322 Jatireio Moiokerto. Wakil ketua PW IPNII .latim bidang

Organisasi periode 2000-2003 ini sempat menjadi peneliti lapangan pada Pusat

Telaah dan Informasi Regional (PATTIRO) tahun 2000-2001 dan Koordinator

Daerah Surabaya periode 2001-2003, selain itu, Dayatjuga aktifdmengikuti

herbagai event pelatihan. 'fahun 2002, ia mengikuti 'l'ruining tfl' 'l'ruint,r,r

"limpowering liclucation" yang diselenggarakan oleh Yayasan'l'lFAOSI

.lakarta, 'l'ruining o/' 'l'raincrs "Resolusi Kontlik" Ciscore, Solo lahun 2001,

'l'O'l' "l'>enguatan Hak-hak Perempuan" Ahimsa Jakarta, 2001, dan l,endidikan

Pemberdayaan lJntuk Resolusi Konflik, Ciscore 2000.

Nur Hidayat yang menyelesaikan pendidikan mencngahnya di Madrasah

Aliyah Negeri Program Khusus (MAN PK) Jember tahun 1997 dan pendidikan

tingginya di jurusan Tafsir Hadis fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel tahun

1999 ini aktif menulis di beberapa media massa. Seperti Kasiran di Duta

Masyarakat edisi l4 Januari 2003, Syariat Islam, Sebuah Alut llepre.si Raru'/

Duta N,lasyarakat l7 Ngpember 2002, l'ulriotisme <lalam Kontck:; Kaktniun

Duta Masyarakat 13 Nopember 2002, Mempertanyakan Visi Penyelenggaraan

E-Government di,lawoTimur Suryaedisi I I Juli 2002, Memuhumi Munculnyu

T'arif' Liar Angkuton Kota Radar Surabaya 26 September 2002, Kontroversi

Pemecotan Bambang DH: l'erlu Jajok I'endapat (lntuk Mengurungi Arogan.tr

DPRD Kompas Edisi Jawa Timur 20 Juli 2002 dan sebuah buku berludul
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l'erspekti/' Baru Pesctnlren dan Pengembangan Musyurakal yang ditertritkan

oleh Yayasan Tri Guna Bhakti Surabaya di tahun 2001.

Subyek kedua yaitu Asif Budairi. LahirdiPonorogo ll.luli l976,dari

keluarga santri. Pendidikan dasar sampai menengah atasnya <liselesaikan cli dua

model pendidikan, umum dan keagamaan (pesantren). Pendidikan dasar

ditempuh di SD dan Madrasah Diniyah di desanya. Selesai pendidikan dasar,

Asif rq,anlri di pesantren Al-lslam Ponorogo, tingkat rnadrasah dinivah

owwoli.vah dan 'aaliyah, sekaligus menempuh studi di SMP dan SMA di pagi

harinya dan lulus tahun 1995.

Pasca studinya di pesantren, Asif melanjutkan pendidikan tinggi dijurusan

Syariah program studi Ahwalus Syahsiyah (AS) STAIN Ponorogo, lulus tahun

I999. Setelah dua tahun menganganggur, di tahun 2001 Asif melanjutkan studi

di pasca sarjana konsentrasi Hukum Islam IAIN Sunan Ampel, hingga kini.

Asif mengaku, latar belakang pesantren dan studinya seputar hukum

mempengaruhi qara berfikirnya yang "hitam-putih", halal'haram, boleh-tidak

boleh. Karena itu, ketika hendak melanjutkan studi pascanya, ia berkeinginan

mengambil konsentrasi Pemikiran Islam, tetapi keterlanjurannya nrendalami

kajian hukum tetap menuntunnya mengambil konsentrasi Hukurn Islam.

Tentang pilihannya studi di Hukum Islam itu Asif berujar:

"Sebenarnya aku ingin mengambil konsentrasi pemikiran lslam,
untuk membuka wawasan baru. Soalnya sejak arval aku belajar di
bidang fikih dan hukum, ya... aku tidak inginselalumelihatsesuatu
secara hitam putih, tapi sudah terlanjur masuk hukum Islam"
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Seiak studi di pesantren, anak pertama dari cmpat ircrsaudara yang

semuanya laki-laki ini telah lama aktif di IPNU. Karier keorganisasrannya

dirnulai sebagai ketua Pengurus Ranting ll'Nl.J clesa Sukosarr Batradan

Ponorogo periode 1995-1996, kemudian menjabat ketua Anak Cabang kec.

Babadan tahun 1997-1998, rvakil bendahara dan wakil ketua l cabang Ponorogo

periode 1996-1998 dan 1998-2000. Keaktithnnya di llrNlJ tenrs dilaniulkan saat

ia trelajar di IAIN. Saat ini, peserta studi inklusif tentang lslam dan Kristen

vang cliselenggarakan selama 40 hari oleh Majlis Agung Gcrc.ja Kristcn .lawi

Wetan (GKJW) Malang dengan sekolah Theologia Malang rahun 2001 ini

menjabat sebagai bendahara Pengurus wilayah IPNU Jawa 'l'imur periode

2000-2003 ),ang masa baktinya selesai akhir.f uli 2003.

A.II. Identitas Aktivis IRM

Dari IRM Jatim, peneliti memilih dua orang aktivis, yaitu Ismail Saleh

dan Eric Tri. Keduanya merupakan pengurus bidang Studi Ke-rsraman (sKI).

lsmael Saleh menjabat ketua bidang, sedangkan Eric adalah sekretarisnya.

Pertama kalinya peneliti akan memaparkan seeara singkat profit Ismail Saleh,

dan kemudian Eric Tri.

Ismail Saleh, dilahirkan di Bangkalan 4 September lg7g, a<Jarah

mahasiswa Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga (UNAIR) angkatan

I997. Pendidikan Ismail tidak diselesaikan di pendidikan formal kelslaman.
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l'endidikan dasarnya di tempuh di SD negeri Bangkalan, seclnngkan pcndidikan

menengahnya diselesaikan di SMP Negeri dan SMI.J Negeri, juga di tJangkalan.

Pengetahuan lslamnya diperoleh secara otodidak dari buku, pengaiian

dan berbagai penerbitan. Dalam dunia keorganisasian, Ismail selain aktif di

Ikatan Remaia Muhammadiyah (IRM), juga pernah aktif di l{impunan

Mahasiswa Islam (FIMD komisariat kampus C Unair tahun 1999- 2000,

TTORKOMARA (Forum Komunikasi Mahasiswa Madura Unair) 1999-2000,

Litbang BLM (Badan Legislatif Mahasiswa) FKM Unair 1998-1999, brdang

Penalaran BEM FKM Unair 1999-2000, dan N4apanza LJnair 2000-2001 .

Eric Tri, lahir di Jombang, 16 Mei 1981. keluarganya berlatar

lrelakang Muhamnradiyah. Pendidikannya dirnulai dari 'l'K Aisyiyah lJustanul

Athfal (ABA), kemudian SD Negeri Jogoroto dan SMP Negeri Jogoroto.

Setelah lulus dari SMP tahun 1997, Eric 'kembali ke habitat aslinya',

Muhammadiyah, dengan sekolah di SMU Muhammadiyah I Jombang.

Ketika di SMUM I tersebut, Eric mengaku mengalami perubahan sLlasana

dan perilaku. Bila di SMPN Jogoroto ia merasakan suasana kenakalan teman-

temannya sehingga ia sedikit banyak ikut bandel, suasana scbaliknya ia

dapatkan di SMU Muhammadiyah t. Di SMU itu, Eric mengaku menjadi

pendiam. Perbedaan suasana tersebut disebabkan, menurut analisa Eric, metode

yang diterapkan pengajar kedua sekolah yang berbeda. Di SMP N, siswa yang

bandel aenderung dihukum secara fisik, sedangkan di SMU M memakai

pendekatan moral. Tahun 2000, Eric melanjutkan studi di Institut Keislaman

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



:i.s

I{asyim Asyari (IKAHA) Jombang lakultas Syariah .iurusan Ahwalus

Syahsiyah.

Dalam dunia pergerakan, Eric sempat aktif di partai politik ideologis

Fhzbut l'ahrir (HT) .lombang selama lcbih dari 2 tahun. Di gcrakan

intenrasional ini, Eric mengaku telah mempunyai heberapa kader binaan. Tctapi

kemudian ia keluar dari H"f karena merasa kecewa, pasalnya, meski ia telah

lama aktif dan posisinya sudah cukup tinggi, Ljric tidak diberi intirrnrasi

persoalan-persoalan krusial yang merupakan 'rahasia' gerakan sesuai dengan

posisinya. Padahal, kader-kader binaannya mendapatkan infilrmasr tcrscbut.

Dugaan Eric adalah keaktifannya di IRM yang meniadi sebab seniornya

llcrsikall tortutup. Mcttri.tttg, scjak arval kclas ll SMtJ, l,rrc lktil'rrrurrgiktrrr

ahifitas IRM ranting SMU M I Jombang, beberapa bulan kemudian ia clipilih

menjabat ketua umum ranting periode 1997-1999. Karier Bric terus menanjak

setelah dipercaya sebagai ketua umum daerah kab. .lombang untuk masa hakti

2000-2003. Belum habis masa kepemimpinannya di claerah, Liric cliangkat

menjadi sekretaris bidang Studi Ke-lslaman PW IRM Jatim perio{e 2002-2004

mendampingr Ismail Saleh sebagai ketua bidang SKL

A. III. Identites Aktivis PII

Uswatun Hasanah, sekretaris umum PW PII Jatim, periode 2002-2004,

dalam pergaulan keseharian ia sering dipanggil dengan Uswah atau [Jus,

dilahirkan di Jombang 24 Januari 1981. Pendidikan dasar Uswah diselesaikan
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l,nf
Sl) Mo.iokrapy.Ik .lomtrang tahun (lulus 1993),dan Ml (madrasah ibtidaiyah)

Madinatul Ulum tahun (lulus 1994), serta nrengikuti pendidikan khusus studi

kelslaman di MI Program Khusus pondok pesantren Tamtrak Beras Jombang

(lulus 1996). Pendidikan menengahnya diselesaikan di SMP TembElang tahun

(lulus 1996), dan Madrasah /'dudUuh l,i 'l-,lunti'uh ul-lslutni.r,rth []on-l)qs

Tambak Beras (lulus 1999) dan SMTJN 2 .lombang (lulus 1999) Serclah

menyelesaikan pendidikan menengah, di tahun yang sama (199-q) I.Jsrvalr

mengambil studi di Universitas Negeri Surabaya (I.JNESA) Fakultas

Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA) .lurusan Pendidrkan Kimia

Anak ke 4 dari 5 bersaudara ini seiak studi di pendidikan menengahnya

ternrasuk pela.iar aktivis. Ia aktif di Pelajar Islarn Indonesia (PII,1 kornisariat

Tembelang Jombang sejak kelas 2 SMU dengan jabatan tertinggi sebagai

trendahara Pengurus Komisariat Tembelang tahun 1998, dan ketua Koorda

Korps PII rvati kab. Jombangperiode 1998-1999. Selain di Irll, ia juga aktif di

Remaja Masjid (REMAS) Tembelang dan dipercaya untuk mengurusi ma.ialah

dinding REMAS periode 1998-1999.

Karier organisasi uswah tidak berhenti saat menjadi mahasiswa. Di

kampus, ia memasuki organisasi ekstra kampus lkatan Mahasiswa

Muhammadiyah (IMM) komisariat LTNESA sampai cabang Surabaya, selain

juga tetap aktif di Koordinator Wilayah (Koorwil) Korps PII rvati Jawa Timur

periode 2000-2002 dengan jabatan ketua bidang komunikasi umat. Setelah

Konl'erensi wilayah (Konwil) PII Jatim ke 24 di Magetan, tahun 2002, Usrvah
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dipercar,a menduduki posisi kedua di struktrrr Pcngunrs Wilal,n[1 I'll .lalirn

periode 2002-2004 sebagai sekretaris umum.

.lirva aktiv'is L.lsrvah tidak terlepas dari pengaruh keluarganvit yang harnpir

semuanya terlibat dalam dunia pendidikan. Ayah Usrvah, Drs. Siamsuddin

lAlrn). dan ihunva Siti Asiiah. adalah sama-sama guru agama Dan ketiga kakak

[Jsrvah iuga berprofesi sebagai guru, bahkan kakak keduanya, t)rs. M. liasan [],

adalah dosen STAIN Ponorogo. [i:[ ,,ir^-r ,i,..

Ali Murtono, lahir di Boionegoro l0.luli 1979, Se.iak kc<;il, Ali sudalr

dikondisikan dengan suasana keagamaan oleh keluarganya. Ini tampak dari

pcndiclikan yang clitempuh olchnya. I'ahun 1991, n li mcnyclcsaikan

pendidikan dasar di Ml 'farbiyatul Islamiyah []urni lte.io Kepohtraru

llo.iorrcgoro, sqtclah sclrclurnnya ia bcla.iar pnt :;cluxil cli 'l'K llaoutlhotul n tlal

tahun 1985. Selesai dari pendidikan dasar, Ali melaniutkan studi di pon-1rcs

wali Songo Ngabar Ponorogo untuk tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Di

pesantren ini, Ali sempat dipercaya sebagai ketua Pelajar Islam wali Songo

(PIwS) periode 1995 -1996, dan ketua Pengurus l)aerah Irll Ngabar pcrioclc

yang sama.

Tahun 1997, Ali menamatkan studi pesantrennya dan melanjutkan jenjang

pendidikan tinggi di Universitas Dr. Sutomo (LTNITOMO) Surabaya, fakultas

Teknik jurusan Sipil dan lulus tahun 2002. Tentang pilihannya yang "tidak

lazim" bagi lulusan pesanfien tersebut, Ali beralasan :
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"Teman-teman lulusan Ngabar sudah banyak yang nrelaniutkan studi
di Mcsir, Madinah, IAIN, Lll'ln dan pcrguruan tirrggi aganra rainnya.
Karena itu, aku dan seorang temanku mencoba mencari ialan lain yang
berbeda, ya... akhirnya aku pilih Teknik sipil unitomo. Sedangkan
seorang temanku tadi rnengambil Teknik perkapalan IT'ATS,,.

i

saat menjadi mahasiswa, Ali juga aktif di kepengurusan pw pll Jdtim. Ia

rerpilih sebagai komandan Koorwil Brigade PII (sebuah badan otonont pll yang

bcrlhngsi sccilra klrusus rnurangurri pctnllitruarr pl:lu.1ar di lritlarrg [,c-altrrr-irrr)

.latim periode 1998-2000, dan periode 2ooo-zo00z. Saat ini, Ali dipercaya

sebagai koordinator pada lembaga khusus Koonvil Brigade PII .latim "pusat

Kai ian'f ransformasi Sosial (PUKATS)" periode 2002-2004 .

li. Tanggapan Aktivis Islam Jatim'I'erhadap Gagasan Penyegaran Istam lllil

B.I. Tanggapan Aktivis IPNII

Nur llidayat.s2 Menurut Hidayat, artikel Menyegarkan Kembali l)emahaman

Islam-nva Ulil Abshar Abdalla merupakan ekspresi kegusaran Ulil atas

fenomena kebangkitan gerakan Islam radikal pasca kejatuhan rezim otoriter

Orde Baru' Sebagaimana diketahui, gerakan Islam radikal yang suka mencari

rujukan problematika kekinian kepada kehidupan zaman nabi dan sahabatnya di

52 Hasil dari wawancara via enruil dengan Nur Hidayat. peneliti mengirim beberapa
pertanyaan l€putar gag&san Ulil kealamat emailHidayat(mazda@telkom.net)tanggal Zl Mei2003,
vang kenrudian dibalas tertanggal 2 Juni 2003. ,u*ancara tert-ulis kedua juga"iia ernail urrtuk
memperjelas beberapa hal. Email kedua peneliti kirim tanggat I9 Juni 2003,;; dib;a;;;ggat 25Juni 200S Penggalian data melalui enait dilakukan milgingat kesibukan r,,Uv.t-oun=setelah
terjadinya kesepakatan anlara peneliti dengan informan. id"itltu, I{idayal juga dipenrleh oari\\rawancara tersebul
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ahad ke -7 M. dikatakan oleh tJlil telah "mgmonutnc:nkarr lslarn" I(ctrangikitarr

gerakan Islam radikal, bagi Hidayat dapat dipamahami sebagai fenonema yang

"wajar" sebagai reaksi terhadap tatanan politik yang (sebelumnya) rnonolitik.

Tetapi, di sisi lain Hidayat juga mengingatkan (dan mengkhawatirkan),

kecenderungan pemahaman memahami Islam secara literal akan memunculkan

kebekuan pemikiran, 
'y,ang akan semakin membual umal lslam tertinggal .lu11n

dalam konteks sosio-politik Indonesia, gerakan seperti ini akan sangat rawan

politisasi. Selain itu, kecenderungan penggunaan kekerasan oleh lslam radikal

dapat merusak citra Islarn sebagai agama kedamaian.

"sebagai ilustrasi, kita bisa lihat betapa senrangat kelslaman
vang "berlebih-lehihan" dapat dengan mudah dimanraatkan oleh para
elit agamawan untuk menggerakkan anggotanya clalam bertragai isu
politik, rnulai kasus Palestina, Ambon, Afghanislan sampai penolakan
presiden perempuan. Dan, bukankah ketika ia sudah ditarik untuk
mendukung suatu isu, pasti ada kepentingan di craramnya'/ yang aneh,
ketika kemudian Hamzah -yang partainya pernah seQara resmi m-enolak
presiden perempuan-- mau menjadi rvapres dari figur vang pernah
ditolaknya. Lebih aneh lagi, para pemuka frontyanfpe-ahbersikap
serlrpa juga tidak melakukan protcs.

Ketika sepasukan l,askar.rihacl berangkat "ber.iihad" ke Ambon,
sebenarnya munculpertanyaan dalam benak kita, ,,darlmana 

dana untuk
memobil isasi (transportasi, akomodasi, dan senjata) pasukan tersebut?,'.'f'idak pernah ada jarvaban pasti, kecuali ,urrr,rr.,, yang treredar bahrva
salah satu faksi tentara ada di belakang gerakan inl. geiarangan, ketika
LJ dibubarkan secara resmi oleh panglimanya, kita mendengai kabar tak
sedap bahwa salah seorang mantan petinggi TNI yang pernah menjadi
"donatur" tidak sanggup lagi membiayai --selain-karena isunya sudah
tidak 

-menguntungkan kelompoknya. Kita memang tidak bisa
membuktikan ini secara hukum, tetapi seeara samar kita;elihat adanya
benang merah -kendati samar-samar- yang menghubungkannja.
Minirnal kita melihat kedekatan tokoh-tokotr tstam guiir k.rui clengan
golongan tentara dengan sangat wlgar.,,

39
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Lcbih .iarrh lngi, llidavat mcngingatknn. gcrakan lslnrn rirtlikirl yirnpi

mengusung isu penerapan syariat Islam (dan bila resmi disahkan) seaara tidak

langsung akan dapat mendorong kembalinya rezim represif militer. N,liliter akan

memanfaatkan "kesaktian" syariat Islam untuk menindas orang yang memiliki

tafsiran Yang berbeda dengan tafsiran penguasa, seperti yang ter.iadi <iengan

Pancasila, yang tafsir tunggal versi penguasa diiadikan alat untuk mereprgsi

orang atau kelompok yang bersikap kritis.

Agama sebagai nilai fundamental. Gagasan Uliltentang Isram sebagai

nilai fundamental dan keharusan melakukan kontekstualisasi nilai tersetrur

sesuai dengan perkembangan zaman dengan memisahkan nilai fundamentalnya

dengan ekspresi lokal Arab secarB tegas disepakati oleh llidayar.

Sebagai nilai fundamental, Islam harus dipahami sesuai dengan konteks

sosio-historis yang melingkupi penaf.sirnya. Dalarn sejarah Islam, penafsiran

yang dinamis dan berbeda-beda sesuai dengan konteks sosio-historis

ditunjukkan dengan banyaknya aliran-aliran, baik dalam akidah-seperti

Mu'tazilah, Asy'ariyah, Khawarij, syiah- maupun fikih-seperti Maliki, Hanafi,

Syafii, dll. Itu artinya, nilai-nilai fundamental Islam selalu berdialektika dengan

tantangan zamannya

Karena itu, Hidayat tidak sepakatdengan pendapat kaum radikal yang

ntemahami Islam dengan wajah tunggal. Islam adalah Islam tanpa drikuti oleh

adjektif apapun. Menurutnya, pendapat ifu merupakan penafian atas

keberagaman tersebut. Bahkan secara tegas Hidayat menganggap menghadirkan
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lslam l/ir.r,t (tanpa adjektif apapun) adalah utopia. lslam akan selalu diikuti ole5

kata sifht, karena pgmahaman Islam selalu berdialektika dinamis clengan

kondi si sosio-pol iti k penafsirnya.

Pemisahan nilai-nilai f'undamental Islam dari pengaruh budaya lokal

hanva bisa dilakukan bila kita tidak herpikir literal, skriptural clan tckslual

Artinya, kita harus meyakini dulu bahrva tidak ada pemikiran yang lahir cli

"rtlallg llampil". Begitu pula tidak acla tatiir atas ayat atau <Joktrin yang lahir di

"ruang hampa". Tafsir meniscayakan adanlra pengaruh dari latar lrclakang

sosial, politrk, kultural, pendidikan <lan pergaulan penafsimya.

Dengan pemahaman yang substansial atas lslam, kita bisa menemukan

nilai ltrndanrental lslarn dan nrenericrnahkannya sesuai clcrrgan korrtcks zlrnar)

vang rnelingkupi kita. Substansi doktrin, menurut Hidayat, lebih utama <larr

pada literasinya. Tetapi, bagi Hidayat, bukan berarti kita harus meninggalkan

formal itas doktrin unfuk mendapati substansinya.

Dalam bidang ibadah ritual, Hidayat menyatakan, pemahaman secara

substansial diPerlukan untuk menyeirnbangkan kcsalehan inclivii1ual 6engan

kesalehan sosial. Seperti salat yang tidak lehih dari ',ksgiaran administratif,

Sama seperti kegiatan administratif lainnya, ia menyimpan segudang substansi.

Substansi inilah yang lebih penting. Karena, tanpa menghayati substansi

pesannya, kegiatan administratif bisa menjadi peluang melakukan tindakan

knminal.
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"Dalarn ilustrasi di dunia pesantren sewaktu saya menga.ii clulu,
guru saya sering bercerita bahwa kalau salat berlagak khusyuk di hadapan
calott nrertua, atau kctika ptilang dari pcsantrcrr sckadar untuk rncrrrbual
senang yang lihat itu bisa jadi kriminal."

"Ada sebuah pertanyaan yang patut dijadikan renungan untuk ini.
Mana yang lebih baik dari dua orang berikut: ( I ) "Seorang pegawai negeri
yang salatnya selalu tepat waktu, tetapi ketika di kantor selepas salat-dan
ketika sandal yang dipakai salat belum kering-kemudian ribut bagi-bagi
komisi proyek", atau (2) "Seorang kuli bangunan yang juiur dan menjaga
hubungan sosial yang baik dengan tetangganya, tetapi sering
meninggalkan salat karena kelelahan akibat beban pekerjaannya".
Menurut saya, manapun pilihan yang kita ambil, bukan soal benar atau
salah, tetapi jarvaban tersebut menentukan dera.jat prioritas pcnilaian kita
terhadap kesalehan seseorang: saleh ritual atau sosial."

Berkaitan dengan persoalan kesederaiatan agama-aganra, Fliclayat

sepakat dengan cak Nur yang menggulirkan gagasan perlunya rnembedakan

islam (dengan "i" kecil) dengan Islam (dengan "l" besar) Scbagai konsckucnsi

logisnya akan ada Kristen (dengan "K" besar)dan Kristen (dengan,,k', kecil1,

dan seterusnya. Seperti yang ditulis Cak Nur dalam buku 1,ass ing Over

(halaman l8-19) dengan mengutip pandangan Ibnu Taimiyah:

"Manusia berselisih tentang orang terdahulu dari kalangan umat
Nabi Musa dan Nabi Isa, apakah mereka itu orang-orang muilim? ini
adalah suatu perselisihan kebahasaan. sebab "Islam khusus" (f).,,yl
L'41-:Jl yang dengan ajaran itu Allah mengutus Nabi Muhamrnad sAw
yang mencakup syariat al-Quran tidak ada yang termasuk ke dalamnya
selain umat Nabi Muhammad. Dan ar-rsr6m sekarang ,""uro
keseluruhan bersangkutan dengan hal ini. Adapun "lslam Llmum"

Ql-.Jt ,J*yl yang bersangkutan dengan setiap syariat yang dengan itu
Allah membangkitkan seomngNabi maka bersangkutan dengan islim-
nya setiap umat yang mengikuti seorang Nabi dari para nabi itu"

Selain itu, Hidayat juga sepakat dengan pandangan Hazrat Inayat Khan:
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"Agama-agama banyak dan berbeda satu sama lain, tetapi hanya dalam
benfuk, seperti air yang selalu merupakan unsur yang sama dan tak
lrerlrentuk: ia hanya rnengamtril lrentuk dan salureur atau bc.ianit yang
menahannya dan yang digunakannya untuk tempatnya. Jadi air
mengubah namanya kepada sungai, danau, laut, arus, atau kol[m dan ia
sama dengan agama: kebenaran esensial adalah satu, tetapi aspek-
aspeknva berbeda. Orang-orang yang berkelahi karena trentuk-bentuk
luar akan selalu terus menerus berkclahi, tetapi orang-orang yang
rnengakui kebenaran batini tidak akan berselisih dan dengan demikian
akan rnampu mengharmoniskan orang-orang semua agama".

Karna itu. amandemen doktrin larangan nikah antar agamfl bagi mrrslirnah

merupakan konsekuensi logis dari pandangan kesederajatan agama-agama.

Artinya, ketika kita sepakat dengan pandangan kesamaan agama-agama, maka

"baju keberagamaan" menjadi tidak penting lagi. Di sini, "hcing reltgiou,s"

lmeniadi seorang yang relijius) menjadi lebih penting daripada sekadar "to huvc

rcligion" (memeluk sebuah agama).

'l'etapi, Hidayat menambahi, penrikahan antar agama nremestikan

beberapa eatatan, dan catatan minimalnya adalah kedewasaan kita dalam

heragama, dalam artian substansi keberagamaan lebih dikedepankan clari pada

"baju keberagamaan". Ketika sgorang lelaki dan perempuan mempunl,ai

pandangan yang sama terhadap persoalan ini, maka tidak soal mereka menikah

meskipun treda agama. Ada banyak contoh untuk kasus ini, seperti Lidya

Kandouw dan Jamal Mirdad.

Catatan lain yang harus diperhatikan adalah faktor struktur sosial Arab

yang patriarkhi. Dalam struktur budaya patriarkhis, posisi perempLran rnenjadi

subordinat dan di sini, menurut Hidayat, pernikahan beda agama bagi muslimah
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ciikharvatirkan ticlak dapat melindungi otonomi dan kebebasan treraganlanya'

Ilahwa kemudian seorang lelaki dibolehkan mcnikah dcngan ttort-tnuslitn (pada

sisi yang netral) itu karena mereka dapat menjaga otonomi keheragamaannya,

Tetapi faktor ini sering tidak kita dipahami. Pemahaman doktrin larangan nikah

agama bagi muslimah sering kali didasari pandangan kesaling curigaan' yaitu

kekhawatiran akan terjadinya proses perpindahan agama'

pandangan Ulil tentang kesederajatan ltasul dcngan kita, ttrutturut

Hidayat, bukan sekadar mendekonstruksi posisi dan pL*ran l{asul, tctapi tJlil

ingrn mengatakan bahwa apa yang teriadi dan dipraktekkan pada ntasa ltasul

adalah luga bagian dari "kompromi" dengan realitas yang ada. lni tarnpak dari

kutipan kalimatnya ini, "Kita tidak diwaiibkan mengikuti l{asul sccara harllah'

Yang harus dicatat, simpul Flidayat, adalah menolak mengikuti sunah secara

hartlah.

Kesederajatan posisi Nabi dengan kita mempunyai argumentasi teologis

yang cukup kuat. Hidayat menjelaskan, hadis clg,riYl 45; ol-LJ sebagai salah

satu bukri bahwa kita (baca: ulama) juga diberi peran dan kesempatan yang

sama. Seorang pewaris yang baik akan berusaha mengembangkan warisan yang

ditinggalkan, bukan sekedar menikmati untuk kemudian "menghabiskannya,'.

Yang kita lakukan selama ini adalah "menjaga" warisan Nabi agar tidak

tersentuh debu perubahan zaman, yang artinya menjadikan Islam sebagai

"monumen". Upaya kreatif Nabi untuk mendialogkan nilai Islam dengan kultur

I
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Makkah dan Madinah tidak kita lanjutkan dengan usaha kreatil'yangsirma,

yang kita ikuti hanya "teladan harfiah"

Kesederajatan akal dengan wahyu. Pandangan t-Jlil yang memposisikan

sc.ia.iar akal manusia dengan wahyu, menurut I-lidayat, merupakan konsekuensi

dart pilihan mengikuti garis pernikiran Mu'tazilah. Apakah pandangan iru tidalt

akan menodai wahyu?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, Hidayat memtruat

analog seseorang yang melarang anaknya meman jat pohon karena takut.jatuh

Sebagai akibatnya anaknya tidak pernah punya ketrampilan mcmaniat.

"Saya rasa al-Quran bahkan dengan sangat .jelas mendorong
kekritisan berpikir, artinya, menggunakan akal untuk memaknai pesan
dasar yang ada pada wahyu tertulis dan mendorong keberagamaan yang
kritis, tidak ikut-ikutan. Bukankah di dalam al-Quran kita menemukan
kisah lbrahim yang ingin mendapatkan pengalaman cmpirik tentang
"kebangkitan pasaa kematian"? Bukankah juga kita msmbaca cli dalam al-
Qttran tletapa Musa berteriak lantang, dlJl -;}Jl ./:l .r_r ? Saya rasa.
kisah kedua Nabi yang nrengalarni proses ketrcragamaan sscara cr.npirrk
dan pemikir kritis tersebut tidak diceritakan sekarjar si:hagai dorrgcng
Dus, artinya kita disuruh menelaclani rnereka, bukan'1"

Dengan kesederajatan tersebut, kita dituntut untuk selalu kritis dan

kreatif melakukan kontekstualisasi atas teks-teks ayat. Ia mencontohkan

peristiwa diskusi yang dialaminya:

"Dalam sebuah diskusi kelas (di Jurusan 'fH) saya memprotes
kemalasan teman-teman Tafsir Hadis yang meng "copy-pasre,,tedemah
kata rp dalam al-Quran dengan berbagai konteksnya- dengan menyebut
budak, tanpa melakukan kontekstuarisasi, saya bilang ke dosennya,
"Karena perbudakan sudah tidak ada (dan dilarang secara tegas dalam
konvensi internasional), pilihannya cuma dua: ayal (dan katalini harus
ditafsir ulang atau ayat ini dipensiunkan sajal" 

-Jawaban 
sang Dosen
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sungguh mengeiutkan saya, "Siapa yang nrenianrin perbudakan ticlak akan

ada lagi?"
.lawaban ini terasa aneh menurut saya. Scbab, bukankah stthstansi

perbudakan itu adalah hasil dari konsensus peperangan zanran dulu,

dimana yang kalah menjadi budak dan yang menang menjadi tuan.

Artinya, iika kita tarik dalam konteks kita sekarang, br"rkankah peperangan

pada har;i ini masih ada" tetapi dalam wujudnya yang lain (kecuali perang

barbarian ala AS-lrak). Salah satu rvuiud perang di era global ini kan

perang kapital. Dalam perang kapital, buruh menjadi "tawanan perang",

karena ia harus dapat memenangkan persaingan dengan cara

menyumbangkan laba sehesar-besarnya kepada perusahaan. Scrnakin
besar laba sebuah perusahaan (kendati harus mengabaikan hak-hak

nonnatif kaum buruh) semakin perusahaan tersebut dirninati. .lika ini bisa

kita lakukan, bukankah ketidak pedulian lslam tcrhadap kaunr bururlt

dapat terobati -selama ini kan kita hanya mentrcling kaurn krri
mengorganisir buruh untuk kepentingan mereka, padahal kita sendiri.iuga
salah ketika membiarkan ketidak adilan dalam relasi buruh-pengusaha
berlangsung -dan clengan begitu Islam, pada level yang relatif kccil- akan

lebih kontekstual ? 'l'etapi, kerangka fikir literal (yang digunakan olch
dosen ushuluddin itu) tidak memungkinkan untuk itu bukan 'l Artinya, cli

sini lslam benar-benar telah menjadi monumen."

Penisahan agama dengan politik. Sikap tersebut pcrlu dilakukan

rnengingat, ungkap Hidayat, Kita punya banyak pnngalaman pahit ketika negara

disetir oleh ortodoksi keagamaan, seperti pembantaian para ulama oleh tranyak

khalifah. Atau peristiwa pembrrnuhan karena isu mereka atheis, anti-Tuhan,

dan orang yang anti-Tuhan harus dibunuh. Kenyataannya, itu semua tidak lebih

dari isu politik yang menunggangl fanatisme dan ortodoksi keagamaan.

Pemahaman terhadap konteks relasi agama-nsgara saya rasa harus tetap

dikaitkan dengan persepsi kita terhadap hukum Tuhan sebagaimana ditulis Ulil

Jika kita lihat kalimat verbalnya kan ayat tentang itu berbunyi

at J_';t t-qr p.-Ss, ! .ru . Kata dll U itu kan yang selama ini dipahami
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sebagai syariat dalam maknanya yang paling sempit. Sementara Ulil melihatnya

sebagai sunnah Allah. Artinya, penafsiran terhadap kata ini.iuga mempengaruhi

pilihan kita terhadap isu relasi agama-negara. lni diperparah dengan

kcbcragamaan yang teosentris, yang memosisikan 'l-uhan scbagai "I.,eviathan".

Bila syariat Islarn yang diusung oleh gerakan Islanr radikal dipaharni

seperti itu, maka Hidayat secara tegas menolaknya. Pemahaman tersebut

dianggap oleh Hidayat hanya akan memunculkan fasisme dan vandalisms atas

nanra agama.

Asif Budairi.53 Menurut Asif, kurang tepat bila gagasan Ulil disebut sebagai

upaya memahami Islam secara substansial, karena semua orang lslarn akan

menganggap pemahaman Islam miliknya yang substansial. \'ang {ilakukan tJlil

hanvalah upa)'a melakukan kontekstualisasi teks-teks agama scstrli dcngan

kondisi kekinian. Gagasan Ulil hanyalah aplikasi dari kaidah tikih yang cukup

terkenal rirh Cf JJ+ (SiJldan i*S+r. "orhJl.

Gagasan kontekstualisasi tersebut bukan hanya disebabkan oleh

bangkitnya gerakan Islam radikal. Bagr Asifl, itu lebih merupakan kegel.isahan

seorang pemuda yang memiliki basis keilmuan pesantren dengan segala

atributnya (kampungan, tradisional, kolot, dll) yang ditunjang dengan

53 l)eskripsi tanSggapan ini disarikan dari wawancarapenelitidenganAsifBudairi dihase
crttrryr IPNU JatimJl Pabrik kulit Gg. VI no l l wonocolo Surabaya tanggal2l Mei2003 pukul l2 00-ll 00 wib Dan diperjelas lagi dengan rvawancara kedua tanggal'29 Juli-2003 pukul ts.:b-ii.9o *it
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pengetahLtan modern (filsafat, sosiologi, dll) dnlap bersinggungan dengan

real itas di sekitarnya.

Agama sebagai nilai fundamsntal. Secara historis, peradaban Islam

memberikan pelaiaran tentang puspa ragamnya penafsiran tqrhaclap Islam. haik

di bidang teologis maupun yurisprudensi. Perbedaan tersebut membuka peluang

kepada kita untuk mengambil paharn keagamaan yang kita anggap rrcnar,

Dalam pemikiran tllil, nilai dasar Islam tertbrmulasikan tlnlarn

maqa,shid al-sltayi 'a&, tuiuan-tuiuan syariat. Secara prinsrp, Asif scpakal clcngan

pemikiran tersebut, tetapi ia mengatakan bahwa tu.iuan-tu.iuan tersehut

diklasifikasikan meniadi dua; tuiuan yang berdimenensi pada huburngan ilengan

Allah (airl ,,r. dl+ vertikal), dan tujuan yang berdimensi pacla hubungan clengan

sesanra manusia (crljll (r d4.', horisontal).

Dimensi pertama memiliki kemutlakan tanpa aclanya peluang untuk

toleransi, sedangkan dimensi kedua terbuka luas peluang ijtihad dan toloransi.

Meski terbuka peluang untuk ijtihad, tidak semua orang bisa berijtihad.

Diperlukan banyak syarat untuk itu. Karena kemutlakan dimensi pertama, kita

tidak bisa meninggalkan ibadah mahdhoh untuk mengejar tujuan atau substansi

ibadah tersebut. Dalam konteks relasi agama-agama, Asif berpendapat, dimensi

yang kedua memungkinkan Islam bertemu dengan agama lain.

tsnrpat )'ang santa Demikian juga dengan deskripsi iclentitas Asil diperoilch clari wAwancara
rebLrt
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Dengan demikian, di satu sisi, agama-agama mempunyai kedudukan

scderajat, yaitu pada dirnensi a.iaran sosial. 'l'idak dcnrikiarr dr bidang akidah.

bagi Asif, hanya Islam yang benar dan diridhoi Allah. Kebenaran lslam terletak

pada posisinya sebagai revisi' bagr agama-agama lain sebelumnya yang telah

tranyak penyimpangan di tridang akidah (teologi). Maka, dengan kehadrran

Islam, agama-agama lain meniadi terhapus (C y-.-;a dan hanya Islam yang

bcrlaku.

Dari sini, Asif tidak sepakat dengan ide amandemen ajaran larangan

nrenikah antar agama hagi muslimahnya Ulil yang didasari pada kcunivcrsalan

nilai kemanusiaan. Ia menyatakan, larangan tersebut ditctapkan untuk mcniaga

agama rvanita muslimah, mengingat wanita memiliki akal di bawah laki-laki.

Penyamaan posisi antara Rasul dengan kita oleh LJlil tidak disepakati

oleh Asif, Menurutnya, Rasul sebagai uswah hasanah merupakan harga rnati

yang tidak bisa ditawar lagi. Rasul memang manusia biasa, tetapi Allah telah

mernbebaskannya dari kesalahan Gx@. Allah tidak pernah membiarkan

Rasul berbuat salah tanpa memberinya peringatan. Di sini terletak

keistimewaan Rasul yang membedakan dengan umatnya. Bahkan Asif membuat

perumpamaan Rasul sebagai mutiara dan kita bagai pasir disekitar mutiara

tersebut.

' I shmah (i-a.-e)bagi Rasul berkonsekuensi logis pada penaf'sirannya

yang tidak mungkin salah atas nilai Islarn. 'l'entu ini berbeda dengan kita,
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umatnya. Ketiadaan jarninan ishmah bagi kita memastikan kesalahan pada

setiap tindakan kita, termasuk dalam penafsiran. Karena itu, adalah sebuah

keharusan bila penafsiran kita atas nilai lslam (atau rvahyu) rneru.juk pacla

pcnattiran Rasul.

Keharusan tersebut, tambah Asil terutama dalam bidang ibadah

muhclhah. Sedangkan dalam bidang muamalat. ditegaskan oleh Asil. kita bolch

melakukan betrerapa modifikasi terhadap penal'siran Rasul, discsuaikarr dcngarr

perkembangan situasi yang melingkupi kita.

Kesederajatan wahyu dengan akal. Pada pesoalan ini, Asif tidak

ntctnberi komentar banyak. la mengaku kurang mendalarnl persoalan relasi

rvahyu dan akal. Tetapi pada prinsipnya, Asif memosisikan wahyu lebih atas

dari pada akal. wahyu bagi Asif mutlak kebenarannya, tidak demikian dengan

akal.

Pemisahan agamt dengan politik. penyerahan pengaturan sosial

(muamalat) kepada publik oleh ulil Abshar dengan memotong kaidah

kehalalan muamalat dalam kaidah fikih dipahami oteh Asif berlaku dalam

konteks keindonesiaan. Menurut Asif, Ulil beranr memotong kai<Iah tersebut

dan menyerahkan urusan muamalat kepada public karena umat Islam di

Indonesia mayoritas. Dengan jumrah yang besar itu,Illil beranggapan, ketidak

mungkinan publik muslim membuat kesepakatan bersama yang melanggar

prinsip-pri nsip lslarn.
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Meski nrencoba mentahaminya, Asil' nrenolak penolakan I,Jlil atas

lilrrnalisasi ajaran agama dalam konstitusi ncgara. Mcnurutnya, hal itu ti<Jak

akan mengundang tedadinya intervensi negara atas agama tika kita menrhuar

aturan yang membatasi campur tangan negara dalam agama. pemhatasan

tersebul, terutarna, pada ranah ibadah nruhclhoh. Negara lroleh turut <Jalarn

pelaksanaan ibadah tersebut, tetapi tidak boleh menetapkan sah-tidaknya cara

vang dipakai oleh kelompok-kelompok dalanr agarnir bcrsarrgkutarr

"Seperti salat, negara boleh berperan serta daram kesuksesannya,
tetapi negara tidak boleh memutuskan, apakah qunut dalam salat subuh
itu sah atau tidak. Urusan ifu harus dikembalikan kepada umat beragama
bersangkutan."

Dalam konteks keindonesiaan, ide pengembalian Piagam Jakarta tidak

cliscpakati olch Asit'. Mcnurutnya lndoncsia mcrupakun Ncgara yang rnultr

agama, penetapan Piagam Jakarta dikhawatirkan dapat memicu konllik antar

agama yang merasa tidak diakomodir. Namun, bila piagam tersebut direvisi

dengan menetapkan kewajiban menjalankan agama bagi setiap pemeluknya,

tanpa membatasi lslam saja, Asif mengaku setuju.

"Adalah lajar bira setiap pemeruk agan.ra nrenjarankan a.jarannya
masing-masing. Dan itu bukan hanya wajar, tetapi harus. untur, uiu
beragama kalau tidak menjalankan ajarannya. saya yakin, setiap uguii
pasti mengajarkan bersikap baik di dunia ini,,.

B.II. Tanggapan Aktivis IRM
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Gagasan penyegaran Ulil, menurut Ismail, merupakan sebuah wacana

yang perlu dibuktikan keilmiahannya. Ulil hanya ingin mencoba rnenrberikart

sebuah rvacana baru pemikiran keagamaan ttmat Islam.

"Acla traiknya pemikiran tJlil diberi porsi sebagai upaya manusia
nrencari pencerahan lragi pemahaman terhadap Islam yang lrenar. Saya
kira pemikiran I.Jlil itu masih terlalu jauh untuk bisa memberikan
kekuatan tragr upaya pendangkalan aqidah maupun sekulerisasi."

Agama sehagai nilai fundamental. Islam adalah nilai dasar universal

vang dalam tradisi pengkaiian hukum Islam klasik disebut dengan nraqaslzid ul-

s.yuriah, tuiuan-tuiuan umum syariat Islam. Yaitu perlindungan atas kebehasan

beraganra, lrertikir, kepemilikan, keluarga/keturunan, dan kehornratan. Yang

perlu kita lakukan, menurut Ulil, adalah bagaimana mcncrjcmahkan prinsip-

prinsip tersebut clalam konteks zaman kita. Kita tidak hanrs mcniru kchiclupan

di zaman natri, karena itu hanyalah salah satu hasil dari upaya peneriemahan

prinsip-prinsip tersebut menurut konteks zamannya.

Pandangan ulil yang menjadikan Islam hanya sebagai nirai, dengan

menafikannya dari metode pelaksanaan nilai tersebut clianggap olch Ismail ticlak

berdasar. Bagi lsmail, Islam tidak hanya terdiri dan nilai-nilai dasar itu, namun

dalanr Islam juga terkandung cara penerapan nilai clasar itu schingga syariat

meniadi sempurna. Untuk mengetahui metode pelaksaan nilai-nilai dasar -

tersebut, kita bisa merujuk pada sunah Nabi.

Seperti perlindungan terhadap keluarga/keturunan. Rasul mernberi

contoh pelaksanaannya dengan melarang pergaulan laki-laki dan grerempuan
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tanpa ikatan pernikahan. Dalam bidang penjagaan atas harta penrilikan, I{asul

mcrnhctraskan kita rncncari harta sccora halal, tidak rncrugikan orang lain

(seperti mencuri, korupsi, dll), dan melarang riba. Yang paling penting, rneski

kita bebas memiliki hartia, tetapi terdapat tanggungjawab sosialdalam harta

kita, yang oleh Rasul di formalkan menjadi zakat, sedekah, atau infak.

Di sini, Muhammad menempati posisi yang penting. Muhammad

tnerttpakan teladan terhaik untuk umal Islam. Kctcladannn Mrrhnrnmnrl hrrklrr

hanya diakui oleh kaum muslimin, tetapi juga umat non muslim. Karsna itu,

Ismail tidak sepakat bila dikatakan Muhammad menempati posisi se.ia.iar

dengan kita.

"Muhammad adalah sQorang manusia yang telah membcrikan
contoh kehidupan ideal tragi kehidupan manusia di dunia. Regitu
kompleknya persoalan hidup bangsa Arab waktu itu, hingga ada yang
mengatakan belum ada zaman yang menandingi kcpclikan hidup kctika
itu. Namun Muhammad mampu merubah semua itu dalam waktu yang
relatif singkat. Sehingga seorang tokoh pernah mengatakan bahwi
sistem yang dikembangkan oleh Muhammad terralu modern untuk
zamannya."

Tentang penafsiran substansial atas doktrin Islam, Ismail mengakui

urgensitas hal itu. Tetapi hanya berpegang pada substansi doktrin dengan

mena-frkan formalitasnya dianggap Ismait tidak tepat, bahkan secara ekstrim ia

menganggapnya sebagai cara berpikir yang keblinger.

"Tidak ada yang mengingkari bahwa substansi dalam
religiusitas itu teramat penting Tetapi, menafikan formalitas agama,
juga merupa\y suatu keblingeran. Karena logikanya, kemasan-yang
baik sangat dibutuhkan untuk menjaga mutu substunii. Sebuutr unaic,g[
"UIil mendatangi sebuah seminar nasional cli sebuah hotel berbintalg
dengan bercelana pendek, berkaos singlet, dan tidak bersepatul
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Dikatakannya, "Yang penting adalah kita datang dan menyampaikan
makalah, urusan busana dan protokoler adalah urusan nomor sekian... "

Dalam menilai urusan literal-non literal, ada baiknya kita.;uga
bermain logika saja. Mana mungkin Islam yang sumbernya.jelas literal
(Qur-an, Hadits, ljma', Qiyas, pen.) ditafsirkan dengan cara non-literal
? Jelas, butuh standarisasi dalam menafsirkan teks dari orang-orang
yang tsiqolx (para ulama' mujtahidin yang berkredibilitas karena
taqwanya). Menafsirkan teks, bukan dengan akal buta dan hawa nafsu
l,

I)i sini, Ismail mengkritik metode pemahaman lslam yang dipakai olch

LJlil. Menurutnya, tllil telah menggunakan logika tcrbalik tlcngan rncmaharni

lslam yang disqsuaikan dengan perkembangan zaman. Sebagai wa.y tl lile yang

datangnya dari Allah, Islam dipaksa oleh Ulil untuk disesuaikan dengan

kehqndak uranusia dan clenyut nacli zaman, yang notabcnq a<Jalah ciptaan Allah.

lni adalah sebuah logika yang sama sekali tak masuk akal. Maka penaf.siran

terhadap nilai substansi itu harus clilakukan mslalui eara cJan mctoclc yang

sesuai dengan Islam pula, bukan dengan penafsiran dengan logika kaum yang

non muslim.

Harus diakui, Islam lahir ditanah Arab. Namun Islam tidak dilahirkan

hanya untuk bangsa Arab, tapi untuk rahmctan lil 'Alamin. Maka Teks <Jalam

al-Qur'an ticlak hanya berlaku untuk bangsa Arab. Sehingga, teks keharusan

beryilbab, potong tangan, dll. yang tidak hanya berlaku bagi orang Aratr, tapi

untuk semul bangsa. "Bila kembali membaca kitab suci, terlihat posisi ayat

tersebut ielas-jelas mengatakan bahwa itu berlaku untuk umat Islam dimana pun

ia berada" kata Ismail.
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Pandangan tiritrs juga dituniukkan lsmail terhadap ide kesanraan agama-

agamanya Lllil sebagai konsekuensi dari generalitas nilat tslaln. tlagi lsmail,

nilai dasar Islam sangat berbeda dengan ajaran agama lain. pandangan Ulil

tersebut, clikatakannya, cermin keragu-raguan Ulil dalam memilih Islam.

ArtinYa, Ulil dinilai tidak sepenuh hati memeluk Islanr. Seseorang yang telah

menetapkan pilihannya pada satu hal, dan dia meftrsa merniliki hal itu, adalah

setruah kewajaran bila dia merasa percaya cliri dan mcngunggulknn apa yarrg

telah rneniadi pilihannya. Ketika dia masih menganggap pilihan yang larn

ntqnriliki kesetaraan dengan pilihannya, mal<a setrenarnya clra belunr

mensntukan sebuah pilihan. Dalam konteks ini, adalah wajar hila nilai dasar

1,ang dimiliki oleh umat Islam diberi tempat lebih tinggi claripa<ia nilai dasar

yang lain' Keyakinan kita bahwa agama kita adalah yang terbaik menja4i alasan

mengapa setiap agama itu tidak sama.

"Saya kira mas Ulil sebelum memilih Islam, telah mengalkulasi
dengan seksama dan membandingkannya dengan ajaran lain' tringga
akhimya memilih Islam sebagai way of ttfe.Maka sangat disayang[in
ketika mas Ulil menyetarakan hasil pilihannya dengan aiternatiipitlhan
yang lain, artinya saya kira mas Ulil belum ,.i.,llit tslam sebatai
agamanya. saya tekankan, nilai substansi Islam jauh berbeda den{an
ajaran lain."

Perbedaan tersebut terletak pada konsepsi tentang Tuhan. perbedaan ini

melahirkan perbedaan cara dan bentuk penyerahan diri kepada Tuhan. Maka

hanya agama yang benar-benar dari Tuhan yang benar saja yang seharusnya

dianut oleh manusia. Agama memang sekedar alat untuk menyerahkan diri pada

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



57

Tuhan, bukan tujuan penyerahan diri. Namrrn ttriuan tersebut ticlak akan pernah

tcrcapai bila alat yang dipakai tidak tepat. olch karsna itu, hanya alat yang

terbaik dan benar saja yang menjamin tercapainVa tujuan. Dalam konteks ini,

hanva Islam saja yang bisa mengantar manusia menuju penyerahan diri kepada

Alllh

Kesederaiatan akal dengan wahyu. 'fentang kesederajatan akal clan

rvahyu, Ismail secara tegas menolaknya. Menurutnya, akal memang l-risa

dijadikan alat untuk menemukan kebenaran, tetapi akal memiliki keterbatasan.

'i'erlalu banyak hal yang belum bisa dilangkau oleh akal manusia. Hanya

rncngandalkan akal tanpa dilandasi pecloman vang lain clalarn rncnyclcsaikan

permasalahan hidup dapat menyesatkan kita. Akal digunakan untuk mencerna

wahyu hingga wahyu itu dapat drjacrikan pcdoman hiclup Arrinya akal

bertungsi nrentransformasikan firman J'uhan meniacli pelun.iurk teknis

pelaksanaannya.

Pemisahan agama dengan negara. Agama dan negara adarah konsumsi

\\'arga atau umat. N4aka interaksi keduanl,a cliharapkan mampu memberikan

kontribusi bagr pemenuhan kebutuhan wargdumatnya. Dan agama adalah salah

satu kebutuhan warga negara, maka negara wajib mengatur pemenuhannya. Jadr

interaksi negara dan agama sebaiknya dipandang dari segi fungsinya bagi

konstituen nrasing-masin g.

sejarah dunia telah mencatat bagaimana serama kurang lebih 9 abad

(abad ke-7 M sampai 16 M) lamanya Islam dapat mengatur kehidupan dunia.
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Sampai saat ini belurn ada suatu sistem pun yang bisa bertahan selama itu.

Maka ada lrctrcrap pcndapat yang kadang rncnginginkarr kqrntralinya sislqnr

lslam itu kembali ditqrapkan, meski memang belum ada konsep yang baku

tentang negara berdasarkan atas Islam. Namun, prinsip dalam bernegara bisa

diketahui dari keteladanan para pemimpin Islarrr (nabi dan salratrat) clalam

mernimpin umat dan warganya.

Masalah selaniutnya adalah, menurul (,lil, dihrrtrrhkirrr r:lisistt:rrsi

perrnanen struktur sosial tranc memisahkan mana kekuasaan politik, prana

rvilayah agama. Menerapkan syariat lslam, dianggapnya sebagai bentuk

eskapisme, atau lebih parah lagi, adalah sebagai bentuk kemalasan berpikir

vang menghinggapi benak umat Islam. Menurut Ismail, pernyataan Lllil tersebut

ticJak konsisten dengan gagasannya. .lika mengaiukan syariat lslam sebagar

solusi kehidupan bernegara dikatakan Ulil sebagai wujud pelarian diri dan

kemalasan berpikir, apakah mengaiukan solusi demokrasi setragai pilihan

terbaik dalam rqalitas kerangka komunitas nation-state yang heterogen dan

plural luga bukan merupakan bentuk eskapisme dan kemalasan berpikir ?,

bukankah itu suatu bentuk plagiatisme terhadap konsep dari pemikir-pemikir

Barat ? Mengapa harus Demokrasi ?.

"Mengapa ulil tidak mengajukan konsep self-originality sebagai
aplikasi kreativitas berpikimya sendiri ?. Dari siniielas urnu, trunrpurlr,
pemikiran ulil sangat terpengaruh oreh wacana selurarisme y";g:;;Ah
mengakar dalam kultur publik Barat. Bolehlah mengibaratt un, "tri''os Util
makan burger,..yang terdapat ham (daging babi, frn.) dalam tumpukan
lapisannva. Dilahap saja tanpa pertim-baigun ,okorun ini halal atau
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Dengan cara pandang tersebut, Ismail mengaku tidak berkeberatan dengan

aspirasi sehagian umat untuk menformalkan syariat Isram.

"saya kira perlu sa.ja har itu dicoba, negara ini terah cukup rama
mencoba berbagai sistem, namun belum membe-rikan sebuah pencerahan
bagi kehidupan bangsanya. Namun upaya pemforrnalan harui clilakukarr
dengan penat'siran yang menclalam terhidap kai<tah-kaidah rrrrn vungmengatur negara."

Eric Tri.ss Mahasiswa fakurtas syariah IKAI{A .rombang ini berpendapat,

radikalisme Isram yang {ipersoarkan oleh Ulir merupakan khazanah peradaban

Islam. Keberadaan mereka bukan hanya disebabkan oleh pernahaman mereka,

tetapi faktor tidak march-nya idearitas pemahaman Isram mcrcka dcngan

realitas sosial membuat mereka bersikap keras. Ini cliperkuat ragi dengan sikap

pemerintah yang cenderung memerihara deviasi sosiar keagamaan tersebut.

Gagasan penyegaran Isramnya urir din,ai Eric sebagai upaya
sekularisasi' Tapi Eric menorak adanya anggapan uril dan ISLIB merupakan
agen llarat untuk menghancurkan Isram dari daram. Mcnurutn.ya, tu.iua, rsr,rJ
sebenarnya sama dengan tujuan orang Isram rain, yaitu kemuriaan Isram, tetapi
ca'a yang dipakai ISL,' berbeda. uril dan ISLIB sepakat dengan gagasan_
gagasan barat, mengamb,nya dan berusarra menerapkannya di masy arakat

haranr, menyehatkan atau .iunk-fitocl yang rnernbahayakan kesehatan
Dikatakannya, "Yang penting 'kan kelihatan keren dan moclern.,'.,'
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Muslim. Mereka, kata Eric, menganggap bahwa sekulasisasi merupakan oara

terbaik untuk kemuliaan Islam, pandangan yang banyak ditolak hanyak pihak.

Meski bertujuan untuk izzati kalimatillah (diil crLrJS 6-p),.iatlanyang

dilalui ISLIB dipandang Eric tidak tepat. Pasalnya, gagasan-gagasan yang

diimpor ISLIB dari barat belum tentu sesuai dengan kultur masyarakat muslim

(khususnya di Indonesia). ldealnya, gagasan-gagasan tersebut harus dika.ir lebih

dlthtrlu scbclttnr diptrkni clcngan tttcnrpcrlrnlikun kultur sr.:tcrrrplI rlirrr rrrlirr-trrlirr

ideal lslarn. Dari pengkajian tersebut diharapkan tercipta satu sintesa yang

'cantik' antara teori-teori barat, kultur lokal, dan nilai lslam. Satu sintesa yang

mampu mengantarkan umat Islam ke kemajuan tanpa kehilangan akar nilai dan

kulturalnva. tintuk itu, Eric menyarankan agar Ulil beserta iaiaran aktivis

ISLIB mau mengajak dialog seluruh komponen umta dan bangsa.

Agamo sebagd nilai fundamental. Pemahaman Islam sebagai nrlai

firndamental oleh lJlil memestikan pemahaman yang substansial atas teks-teks

Islanr. Bagi Eric, pemahaman substansial bisa diterima selama memiliki metode

jelas dan clapat dipertanggung jawabkan untuk membedakan dan memisahkan

antara sutrstansi agama dengan f'enomena sosial. Di sini, Eric menilai Ulil ti<Jak

mempuryai metode yang jelas. Yang dilakukan Ulil selama ini dianggap Eric

hany,a sekedar ungkapan wacana.

55 Disarikan dari hasil wawancara dengan Eric Tri ranggal 23 ltrni 200j di SMU
It{uhamnradivah I Jombang pukul 10.00- l2 l5 wib. ldentitas Eric di atas juga diambil clari wawancara
tersebut.
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Dalam khazanah pemikiran Islam, upaya memahami teks-teks agarna

li.itihud) tiduk bisu dilukukan olch sctiap omng. l)ipcrlukarr syorill-syurut

khusus yang cukup ketat untuk itu. Bila dibiarkan bebas tanpa aturan, Eric

khawatir akan terjadinya distorsi dan reduksi terhadap Islam. Metode ijtihad

yang disyaratkan oleh para ulama' terdahulu dinilai Eric sangat ilmiah dan

dapat dipertanggung iawabkan, Karena itu, selama Ulil atau pihak lain belum

bisa rnemberikan la\\,aran rnetode lain yang lehih haik. Ilric tctafr nlcrncganll

teguh metode tersebut.

Meski demikian, bagi Eric, ticlak semua doktrin agama bisa dinrasukr

proses iltihad. Doktrin agama yang berkaitan dengan akidah clan ibaciah

(mahdhoh) merupakan ruang terlarang bagi iitihad, kecuali dalam ajaran yang

masih belum ielas, ini seperti yang terjadi pada yrrdebatan teologis pacla lslam

era klasik. Hanya ajaran agama dalam bidang muamalah saja yang membuka

peluang luas bagi proses iitihad, tentunya dengan tidak nrelampaui batasan-

batasan yang telah ditetrapkan agama.

Berarval dari pandangan tersebut, Eric menolak menyamakan Islam

dengan agama lain. Bagi Eric, Islam merupakan satu-satunya agama yang

benar, yang datang untuk menggantikan agama seberumnya yang banyak

terdistorsi. Namun Eric masih bersikap toleran terhadap agama lain dengan

mengakui kemungkinan kebaikan agama selain Islam. Baik dan benar bagi Eric

berbeda. "Baik" terletak di ruang sosial, artinya Eric mengakui agama-agama
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non Islam mengajarkan nilai kebaikan sosial, tetapi kehaikan sosial tidak sec:ara

otomatis nrenjadikan suatu aganta benar sccara ontokrgis.

Mengakui adanya kebenaran pada agama non Islam atau bahkan

menyamakan lslam dengan agama lain merupakan pngingkaran terhadap

akidah, Orang tersebut, menurut Eric, berwajah ganda, di satu sisi dia mengakui

bahwa Islam adalah agama yang benar, tetapi di sisi lain dia mengakui

kebenaran Kristen. Eric menolak anggapan bahu,a mcngakui lslanr scbngar

satu-satunya kebenaran merupakan sikap eksklusif. Baginya, rslam

membolehkan umatnya bergaul dengan orang lain dalanr bidang sosial, bukan

bidang akidah. dalam persoalan muamalatpun, pergaulan tersebut masih

dibatasi oleh ketentuan agama. Maka, kita tidak boleh bergaul dengan orang

lain untuk bermaksiat.

Dan pandangan itu pula, Eric menolak dengan tegas menyamakan posisi

Rasul dengan kita, Kita dan Rasul memang bertugas menerjemahkan nilai Islam

sesuai dengan kondisi historis kita, tetapi penerjemahan kita harus tetap berada

dalam kondor penerjemahan atau pemahaman t(asul. .lacli, kita bcracla cli bawah

Rasul.

Kesederajatan wahyu dengan akal. wahyu diturunkan Allah dengan

memperhatikan realitas kemanusiaan. Ini tampak dari banyaknya ayat eur,an

yang turun berdasar sebab historis, seperti larangan minuman keras secara

bertahap. Tetapi menyamakan wahyu dengan akal dinilai Eric terlalu

berlebihan.
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llugi l'lrir:. rvahyu berdimcnsi ilahiah. l;ungsi al<al adalah trnluk

memahami rvahyu 'l'uhan, dan dalam memahami wahyu tersebut,,ikul tetop

berpedoman pada hadits Rasul sebagai peneriemah rvahyu. Jadi, lrila disusun,

simpul Eric, wahyu menempati posisi pertama, kedua ditempati oleh hadis baru

kEnrudian akal.

Pemisahan agama dengon politik. Gagasan pcrnisahan agarn:r dan

negaranya LJlil Abshar Abdalla berangkat dari pembedaan rvilayah pcran antara

keduanya. Agama di wilayah domestik privat relasi hamba'l'uhan. Scdangkan

negara (a1au muanralat) berade di rvilayah publik. Kaidah yangr berlaku unttrk

rvilayah publik adalah kesepakatan bersama, dalarn hal ini, demokrasr

dipandang oleh Ulil sebagai sistem yang tepat.

Tarvaran demokrasi sebagai sistem pengatur sosial tersebut dapat diterima

oleh Eric, letapi demokrasi vang dipahami oleh Eric berbecla dengan yang

dimaksud oleh Ulil. Bila Ulil melihat demokrasi sebagai murni kesepakatan

publik, tanpa ada power luar yang membatasi, tidak demikian dengan Eric. Bagi

Eric, demokrasi dapat diterima selama masih dalam koridor nilai-nilai lslam.

Sebuah komunitas tidak bisa bersepakat dalam melanggar aturan nilai lslam.

Eric tetap memegang kaidah ki.-,= 
"Jr 

d*t tt j.r tn )l 4..'tJ)t +LtJt qt' J"-yt

Dalam konteks ini, Eric sepakat dengan upaya formalisasi syariat dalam

konstitusi Negara. Baginya, Islam membawa risalah perubahan sosial menuju

masvarakat sejahtera. Tetapi ia mengingatkan, perjuangan tersebut tidak akan
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pernah berhasil bila hanya dilakukan seeara politis. [Jmat lslanr perlu

melakukan perjuangan kultural mempersiapkan masyarakat agar siap menerima

syariat ketika diformalkan.

B.III. Tanggapan Aktivis PII

(lswatun llasanah.56 Usrvah melihat sikap radikal sctragian urrat lslani

rnerupakan sesuatu yang rvaiar. Di alam clenrokrasi, sctia;r 'wilrnil' rlalanr

masyarakat bebas untuk mengekspresikan identitasnya yang terpenting tidak

dengan kekerasan. Tentang sikap keras sebagian kelompok lslam dalam

berekspresi, menurutnya, tidak bisa dijustifikasi sebagai sikap yang tidak

demokratis. Menurutnya, itu merupakan ekspresi keputus as&rn atas sikap

mendiamkannya negara (bahkan terkesan melindungi) terhadap I'enomena

deviasi sosial dan pelanggaran hukum.

tlal yang sama juga trerlaku pada upaya formalisasi syarial tslarn oleh

gerakan Islam radikal, selama dilakukan dengan cara yangdamai (ahsan).

Tetapi' Usrvah mengingatkan, perjuangan itu tidak akan berhasil brla hanya

dilakukan melalui jalur politik dengan meninggalkan jalur kultural. Kccluanya

harus berjalan seiring sehingga ketika secara formal syariat lslam ditetapkan

s6 Deskripsi ini <lisarikan rlari hasil wawancara dengan (-lswatun Wawancara dilakukarr 2 kali
Pertanta bertempat di tempat tinggal Uswatun Jl. Jetis Kulon X-H / 2 Surabaya tanggal 22 Mei 2003,pukul 09 00 wib-I0.00 w1u. !1 teoua tanggal 6Juni2003 di sekrerariat iw ptt"'iatiinjl. kupang
panjaan V/14 Surabaya pukul 14. lS-t6.00 wib.
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dalanr konstitusi negara, masyarakat sudah siap rnenerimanya, dan resistensi

terhadapnya akan relatif kecil.

Penggunaan term "radikal" terhadap gerakan Islam yang banyak

berpegang pada Qur'an dan hadis secara literal dengan tegas ditolak oleh

.Usrvah. 
Ada dua alasan yang dijadikan dasarpenolakan itu, pertama, semua

kelonrpok dan individu muslim meyakini dan menjadikan eur'an dan Sunnah

sebagai dasar berkehidupan. .lika term "radikal" dimaksudkan sehagai gerakan

atau orang vang berpegang teguh pada prinsip-prinsip clasar. nraka semua orang

lslanr adalah radikal. Kedua, tidak ada satupun kelompok <Ialarn Islanr yang 100

0,h nten:ahami Qur'an dan sunnah secara literal. Meski cenderung literalis,

tetapi dalarn beberapa hal, mereka juga menerirna takwil.

lJsrvah iuga tidak sepakat bila "lslam radikal" dipertentangkan clcngan

"lslam liberal". Perbedaan antara keduanya hanya terjadi pacla wilayah

penafsiran. Beda tidak harus beftentangan. Bahkan dengan perbedaan itu, lslam

semakin kaya dengan khazanah yang dikanclungnya. Juga, ,'lslam liberal dan

"lslam radikal" tidak satu wajah, di dalamnya terdapat banyak wajah dcngan

tingkat keliberalan dan keradikalan yang berbeda-hecla.

Agama sebagai nilai fundamental. lslam sebagai nilai fundamental

merupakan kenyataan yang tidak bisa dinafikan, karena Islam adalah agama

fitrah, sedangkan manusia juga diciptakan berdasar fitrah. Artinya, secara

natural, Islam sesuai dengan hati nurani manusia. Hakikat kebenaran yang
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terd:rpat dalarn hati nurani nranusia merupakan kebenaran Islarn.juga. 'l'etapi hal

itu tidak tlisa diiadikan setragai.iustifikasi dari klairn "scrr"tua agolna sarna".

Penolakan atas klaim tersebut menurut [Jswah lebih disebabkan oleh

kenyataan telah tedadinya penyimBangan-penyimpangan clalam agama-agama

sebelum lslam. Islam datang sebagai revisi dari agama Nasrani, selragainrana

Nasrani merupakan revisi dari agama Yahudi. Secara akal sehat, terang IJsrvah,

sesuatu yang merevisi tentu berbeda dan lebih baik dari pada vang direvisi.

sebagai agama terakhir, Islam merupakan agama yang scmpurna clan

ketlenarannya berlaku di setiap zaman dan tempat. yang diperlukan burkan

agama baru sebagai revisi, tetapi penafsiran yang terus mgnerus sesuai dengan

perkembangan zarnan dan perbedaan tempat. Dari sini, ljswah melihat

diperlukannya pemahaman Islam yang mendalam dengan memperhatikan

taktor usbabun rutzul dan asbabul wurud, konclisi sosial, kultural, ekonomi,

masyarakat, dan ijtihad para sahabat serta dalam kerangka yang telah ditetapkan

llasul. Pemahaman lslam yang tidak memperhatikan faktor tersebut (atau

litenal) merupakan pemahaman yang tidak berkembang (bcku) clan itu akan

merugikan umat Islam sendiri. Dengan memperhatikan faktor sosial tersebut

nilai-nilai etik Islam dapat ditemukan, yang kemudian kita transfbrmasikan ke

realitas praksis kekinian.

"saya meyakini bahwa ada begitu banyak ayat, atau mungkin
pada semua ayat terkandung nilai-nilai yangrnuril, periu terus digariian
dirumuskan, kemudian di atas etik itupeituran-jeraturan dan hukum-
hukum syariat didasarkan untuk menghadapi situasi sosial vung,.ili,berubah."

I
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Namun tidak semua cloktrin agarna bisa ditat.sirkan scsuai dcngan

perkembangan zaman, ada beberapa doktrin yang mutlak, tidak bisa dirubah.

N4anusia hanya berhak melakukan iytihad di wilayah praktis, yaitu doktrin yang

telah .ielas (muhkumat). Seperti larangan menikah beda agama bagi muslinrah.

Alaran tersebut tidak bisa diamandemen hanya karena dianggap tidak sesuar

dengan nilai keseclerajatan ntanusia. Keberadaan a.iaran tersehut hartrs tctap

diiaga karena berdimensi h1/il:u ul-din, menjaga muslrmah dari kcnrurtadan.

Berdasar pandangan diatas, lJswah menolak penyamaan posisi antara kita

dengan Rasul. Rasul adalah penyampai rvahyu dari Allah sekaligus pener.jemah

nilai-nilai lslam. Sedangkan kita adalah penerjemah nilai-nilai tslam dalarn

kerangka atau tetap meng.lcu pada terienrahan nilai-nilai lslanr rasul Artipya

kebebasan yang kita miliki terbatas dengan aturan-aturan yang dibuat qasul.

"Rasul memang manusia biasa, karenanya beriau bisa salah, tetapr
Allah menjaganya dari kesalahan dengan mengingatkannya bila berbuat
salah. Dengan demikian, segala yang dilakukan Rasul selalu benar, dan itu
wahyu".

Kesederajatan akal dengan wahyu. Akal dengan wahyu jelas berbeda.

Wahvu kedudukannva lebih tinggi dari pada akal. Ijswah menyebutkan scbuah

hadis /zrr.rrrn yang dikeluarkan oleh AbU Daud yang menggambarkan posisi

akal dengan wahyu:

"sekira agama diatur dengan akal, maka mengusap alas sepatu
lebih didahulukan dari pada mengusap atas (punggung) sepatu. Irriaka
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sungguh aku telah nrenyaksikan rasulallah mengusap punggung kedua
sepatunya".

Mentang dengan akal manusia bisa mensmukan eksistensi 'l'uhan. I)alam

diri manusia, kata Usrvah, terdapat titik pusat ketuhanan (()od syl), tetapi

manusia tidak mengetahui siapa sebenamya l'uhan. Di sini, kemampuan akal

terputus, dan rvahyu dibutuhkan untuk memperkenalkan akal pacla 1-uhan

tersebut.

Peran akal teqadi pada rvilayah praktis stratcgis kchrdupan scbagai :rlat

untuk memahami, meneriemahkan, dan berfikir bagaimana membumikan

wahyu. Akal juga berperan dalam menenfukan hal-hal yang tidak ditentukan

sec&ra jelas dalam Qur'an dan Sunnah. Tetapi peranan akal harus tetap berada

dalam koridor yang telah ditetapkan oleh Rasul. Dalam kaitan peranan akal

vang terakhir, lJsrvah berpendapat, akal hanya tlisa melakukan qt1,u,t'.

Ilerkaitan dengan historisitas atau non-historisitas wahyu, uswah

berpandangan bahwa al-Qur'an merupakan pesan 'l'uhan yang didesain

sedemikian rupa sesuai dengan kondisi kemanusiaan. sehingga, al-eur'an

cocok dengan kondisi kesejarahan manusia dimanapun dan kapanpun. Allah

sebagai sumber alQur'an telah menjamin kesuciannya. Tidak ada seorangpun

yang bisa rnerubah atau memalsukannya.

Pemisahan agamt dengan negara. Agama dan politik tidak bisa

dipisahkan, bahkan dengan aktivitas apapun, karena agama adalah ruh / jiwa.

Aktivitas apapun tanpa landasan agama (takwa) akan kosong dan rentan
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terhadap keiahatan. Maka, lJswah menolak bila agama harus dipisahkan clari

politik. I

tlswah mengakui, dalam rvilayah publik, agama Islam tidak terlalu ketat

mengaturnya. Islam memberikan batas-batas yang tidak boleh dilanggar

manusia. Seperti persoalan ekonomi, Islam melarang pencarian uang dengan

nrenrgikan orang lain. 'l'erkait nrakanan dan minuman. semua.ienis rnakanan

dan minuman diperbolehkan untuk manusia, tetapi ada beberapa vang dilarang,

seperti bangkai, babi, minuman yang mernahukkan, clll. llalasan lr:rsebul.irrga

banyak yang disertai dengan bentuk aturan yang.ielas.

Dalarn kasus pencarian uang dengan tidak lrenar, salah satu bentuk aturan

yang ditetapkan Islam adalah potong tangan. Atau pembunuhan, lrcntuk

hukumannya adalah dihukum mati. zina yang harus di rajam. Atau kctcntuan

menutup aurat bagi perempuan yang aturan Islamnya berbentuk keharusan

mernakai jilbab. Semua aturan tersebut, menurut Uswah, tidak bisa kita rubah.

Yang harus kita lakukan adalah bagaimana masyarakat bisa menerima

ketentuan tersebut, dan itu membutuhkan pe{auangan secara struktural dan

kultural.

Ali Murtono.sT Bagi Ali Murtono, perubahan atau pemhaharuan mcrupakan

prinsip penciptaan semesta. Karena itu, ketidak mauan menerima perubahan

57 
Deskripsi ini merupakan sari dari wawancara peneliti dengan AIi Murtono di sekretariat

PW PII Jatim jl. Kupang Panjaan V/I4 Surabaya tanggal 2 iuni 2003 pukul l9 00-20.45 wib. Dan
wawancara kedua tanggal 5 Juni 2003 pukul 06.00-07.00 wib, di tempat yang sama. Idcntitas Ali
N4unono juga diperoleh dari wawncara tersebut,

ri
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merupakan pengingkaran dari lltrah penciptaan lersetrut. Nanrun, Ali

nrenekankan, perubahan juga harus memperhatikan prinsip kcsaling

tergantungan alam. Alam, terdiri dari berbagai raganr ciptaan yang saling

berhubungan, terikat, saling tergantung, dan dari kesaling tergantungan ini

terbangun suatu sistem yang rapi untuk keteraturannl,a.

[)emikian pula dengan Islam. Menurut Ali, lslarn mempunyai bagian-

bagian vang saling terkait. Dari sini, terbangurn suatu system nilai dan a.jaran

Islam yang komplit dan teratur. Keinginan mqmperbaharui bagian dari nilai

atau aiaran Islam, memestikan perubahan serupa pada bagian yang lain. Dengan

kerangka berfikir seperti itu, Ali melihat gagasan pembaharuan (atau

pen\regaran pemahaman) Islam yang diwacanakan oleh tjlil trelum memiliki

bentuk yang jelas. Yang dilakukan oleh Ulil, hanya sckc<Jar lontaran wacana

sebagai respon dari realitas tundamentalisme dalam masyarakat muslim.

Berbicara tentang kelompok radikal dalam Islam, Ali melihat ada dua

model kelompok radikal, yaitu kelompok yang mengingingkan formalitas

syariat bahkan Negara lsletm, dan kclonrpok yang mcngingrnkan sckullrrsusi

dalam dunia islam. Kelompok pertama disebut oleh Ali sebagai kelompok

islamis, sedangkan yang kedua disebut sebagai sekularis. Kedua kelompok

tersebut berdiri di titik ekstrim pernikiran umat Islam. Antara keduanya.

terdapat kelompok yang mencoba membuat sintesa. Tujuan dari masing-masing

rl
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kelontpok tersetrut sebenarnya sama, untuk kema.iuan umat Islanr. 'l'etapijalan

vang ditcmpuh berbeda-bcda.

Agama sebagai nilai fundamental. lslam merupakan agama fitrah,

artinya lslam agama yang sesuai dengan kondrsi asal manusia. Karena itu,

ket:enaran lslam bisa diterinra oleh sctiap manusia .yang masih tetap trerpegang

teguh pada nuraninya. Nilai fundamental Islam rnemiliki tu.juan-tu.iuran yang

terumuskan dalam maqushicl ul-:;.y,uri'uh. Ali.iuga mcncgaskan, Islarn trrlak

hanva membawa nilai atau tujuan kemanusiaan, cara mencapai atau mcnjaga

kelima tuiuan syariat juga juga diatur oleh lslarn. 
r

f)engan kemampuan yang dimilikinya, banyak dari kita yang dapat

mengetahui kelima tujuan syariat, tetapi belum tentu jalan yang diternpuh clapat

nlelluntun kita kepacla kelima tujuan tcrscbut. l)alanr kontcks rnt Alt

mencontohkan ideologi sosialisme dan kapitalismE. Tidak diragukan lagi, kedua

ideologi itu memiliki tujuan mulia untuk membawa manusia ke arah

kemakmuran, tetapi kenyataan membuktikan, bukan kemakmuran yang

ditrcrikan, tctnpi kcsengsnraan, kcrusakan alum, scmakin lctlarnya .iurang

miskin-kaya, eksploitasi manusia atas nama ekonomi, dll. yang diperoleh

manusra.

cara berfikir seperti ini juga diterapkan Ali dalam melihat agama-

agama lain. Ali menolak bila dikatakan semua sama. Baginya hanya Islam yang

mampu membawa manusia kepada kebaikan dunia dan akhirat. Memang,

semua agama mengaku dari dan membawa manusia dekat kepada Tuhan, tetapi
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itu tidak bisa diladikan sebagaijustifikasi kesamaan agama-agama. Kesamaan

rstilah atau konsepsi bukan berarti kesamaan escnsi yang dikonsopsikan

"Ada istilah yang sama, tetapi merniliki esensi berheda. seperti
istilah imtihan. Pada beberapa pesantren, "imtihan" dikonsepsikan
sebagai perayaan pelepasan santri di akhir tahun ajaran, padahal di
Arab, "imtihan" berarti ujian, evaluasi atau tes.

' Ada pula esensi sanra tetapi rnemiliki istilah yang bertrecla
Seperti kumpulan kertas yang disebut buku oleh orang Indonesia, 6ook
oleh orang Amerika, dan al-kitab oleh bangsa Arab. Masalahnya,
apakah konsepsi tentang 'l'uhan tiap-tiap agama nrerujuk pada satu
esensi ?"

Dari sini, Ali melihat kesimpulan Ulil tentang kesamaan agama-agama

terlalu tergesa-gesa dan tidak memiliki argumentasi yang kuat. Ulil dinilai

olehnya hanya melihat secara sekilas agama-agama yang ada. Bagr Ali, lslam

berbeda dengan agama lain. Islam datang sabagai revisi dari agama-agama

sebelumnya yang telah banyak diselewengkan. Memang ada beberapa

kesamaan antara Islam dengan agama lain, tetapi menyamakan agama lain

dengan Islam berdasar beberapa kesamaan itu dianggap oleh Ali sebagai

tindakan yang aneh.

"sebagai contoh, Islam radikal yang dikecam oleh Ulil memiliki
tujuan untuk kemajuan Islam, begitu juga Islam liberal yang
disosialisasikan olehnya bertujuan untuk kemaiuan Islam, apakah Ulil
mau bila ISLIB-nya dianggap sama benarnya dengan Isranr ra<Jikal
hanya karena keduanya bertuiuan sama ?"

sebagai nilai-nilai fundamental kemanusiaan, Islam membutuhkan

aplikasi praktis keseharian. Di sini, umat Islam dituntut untuk terus melakukan

kreatrfitas aplikasinya, tentunya, kreatifitas tersebut harus tidak bertentangan
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dengan yang sunnalz Rasul. Konsekuensi dari cara berfikir seperti itu, Ali

nrcmposisikan llasul di atas umatnya. l{asul, bagi nli, mcrupakan

"penvarnhung lidah" bagi Allah. Rasul mendapatkan infbrnrasi kehcnaran

berupa rvahyu dari sumber utama, sedangkan kita mendapatkan informasi

ketrenaran (s,ahyu) clari tangan kedua, yaitu Itasul. Maka. sirnpul Alr. kita trdak

bisa mengklaim sejajar dengan rasul.

1'entang penafsiran Islam secara substansial yang ditarvarkan I Ilil, Ali hrsn

nrernahanri keinginan tJlil. LJlil, menurut Ali, bcrupaya mclakukan

kontekstualisasi aiaran lslam sesuai dengan perkembangan zaman dan budaya

lokal. Tetapi, Ali menilai, upaya Ulil tersebut tidak dilakukan dengan sungguh-

sungguh. LJlil hanya sekedar mendekonstruksi pemahaman tentang lslam yang

selama ini ada, tanpa melakukan upaya rekonstruksi pcmahaman baru. lni bisa

dilihat dari ketidak jelasan rnetode yang dipakai Ulil untuk memahami lslam

secara substansial.

"Kriteria apa yang dipakai oleh Ulil ketika menyatakan bahrva y'ang
substansi dalam kervaiiban beriilbab adalah pakaian yang sesuai dengan
kepantasan publik, bukan jilbabnya itu sendiri ?jangan-jangan apa yang
dianggap'Ulil sebagai substansi bukan substansi ituiendi.i.-ol sini, utit
harus menggunakan metode yang jelas tentang pembedaan antara
substansi dengan bukan substansi !"

Kesederajatan wahyu dengan akal. wahw, menurut Ali Murtono,

merupakan ilmu Tuhan yang tiada batas. Karena manusia terbatas, untuk

menurunkan ilmunya, Tuhan memformulasikannya sedemikian rupa sesuai

dengan kemampuan manusia. Maka, faktor historis kemanusiaan turur
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nremberikan andil dalam penrbentukan wahyu yang telah diturunkan. Dalant

konteks kenabian terakhir, wahyu yang telah turun tersebut lncwu.iud sccara

vert'ral dalam bentuk Al-Qur'an.

Fungsi penurunan wahyu Al-Qur'an tersebut adalah untuk memudahkan

nranusin nrenemukan kebenaran (Al-Qur'an nrerupakan alat pr:ncapaian

kebenaran). Selain wahyu verbal yang berupa Al-Qur'an, 'l'uhan 
.juga

menurunkan ilmunya berupa alam senrqsta, termasuk .juga realitas sosio-kultrrral

manusia. Kedua wahyu tersebut memiliki fungsi yang sama, yaitu

nrenrperkenalkan'I'uhan kepada manusia.

Tetapi, manusia tidak dengan serta merta dapat mengenar Alrah, meski

telah ada kedua wahyu tersebut. Manusia membutuhkan alat untuk "mencerna"

rvahyu itu. Dengan kasih sayangnya, Allah memberi manusia alat-alat yang

i

hartrs digunakah oleh kita bila kita berkeinginan mengenalnya, yaitu akal llkiran

dan intuisi. A'kal fikiran, dengan segala potensinya dan aktivitasnya, dapat

menyaksikan Tuhan dibalik wahyu yang ada, demikian pula dengan intuisi.

Bedanya, bila akal beke{a dengan cara dialektis rasional, intuisi dengan

nrembersihkan diri dari segala noda keduniawiaan agar <Japt menyingkap tahir

ilahi.

Dari kerangka epistemologi seperti itu, Ali berupaya memposisikan

rvahyu dan akal secara proporsional dan tidak memperhadapkannya secara

frontal. Baginya, wahyu merupakan ilmu Tuhan yang diformat sedemikian rupa

olehnya. Sedangkan akal hanyalah salah satu alat untuk membuka format ilmu
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]'uhan rtu. I)engan trahasan lain, wahyu nrerupakan arr nrata pengelahuan.

sedangkan akal adalah alat untuk menimbanya. Keduanya tidak bertentangan

clan tidak bisa dipertentangkan.

Apa yang disebut oleh {.Jlil sebagai kesederajatan akal dengan wahyu,

clipahanri oleh Ali, sebenarnya aclalah ketiacla bedaan antara hasil pernahaman

akal terhadap alam semesta dan kemanusiaan dengan pemahaman akal terhadap

rvahyu verbal Al-Qur'an. Kedua penrahaman tersebut lrerposisi sedera.jat

sebagai pemahaman manusia atas wahyu'l'uhan.

Tetapi Ali memberikan catatan tarnbahan. Menurutnya, meski kedua

pemahaman tersebut sederajat, namun dalam persoalan tertentu, wahyu verbal

memberikan detail prahis pelaksanaan nilai yang dikandungnya. Scperti

Pcnyenrbahan terhadap'l-uhan, lc-wat alam scmcsta akal bisa mcncmukan wu.iud

keesaan 'l'uhan, tetapi wahyu non verbal tidak seoara langsung nrcnuniukkan

praktis ritual yang harus ddalankan manusia sebagai simbol penyembahan

tersetrut. Di sini wahyu verbal diperlukan.

Kondisi sebaliknya iuga terjadi, dalam beberap,a persoalan praktis

kehidupan, wahyu verbal hanya memberikan ranrbu-rambunya, tetapi tidak

mengatur detail pelaksanaannya. Maka peran akal dalam menentukan detail itu

sangat dibutuhkan, tentunya akal bisa menentukannya setelah memahami kisah

pedalanan sejarah kemanusiaan atau hukum alam semesta.

Pemisahan agama dengan politik. Kerangka berfikir tentang relasi akal

dan wahyu diatas dijadikan rujukan oleh Ali dalam menanggapi ide sekulansasi
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LJlil. Menurutnya, agama dan negara (politik dan lebih luasnya muanralat)

tnerniliki ruang yang berbeda-bcda, tctapi perbcdaarr itu ti<Jak llerarti altaril

keduanya dapat dipisahkan atau bahkan dipertentangkan.

Agama" banyak diilhami dari pemahaman manusia atas wahyu verbal

Qur'an dan Sunnah. Sedangkan muamalat kebanyakan clari pemahaman alas

rvahyu non verbal. Maka, dalam beragama, khususnya pada pers<lalan

1lt:ttt'cttrhitltrtn tcrltndap Allah. kilu hrtrus hnrrylk hcrpcglrrll pirrlir ;xrrrrirlriuninr

atas wahvtt vertlal, sedangkan dalam hidang selain itu, pran ;remahaman atas

rvahyu non verbal cukup dominan.

Tetapi Ali menampik bila dikatakan agama mengatur urusan

penyenrbahan on siclr. Pada sisi-sisi tertentu dalam ruang non penyembahan,

agama tetrap memberikan pedoman, meski secara garis besar. lni bisa cllihat

dari aturan muamalat dalam syariat Islam. Dalam berbisnis, agama memberikan

rambu-rambu seperti ketidak bolehan riba, eksploitasi orang lain, rnengamhil

keuntungan sendiri, dll. Atau daram pergaulan laki-laki perempuan, agama

memlreri panduan dengan aiaran khithah (lamaran), nikah, mahram. dll. arau

ajaran swro '(musyawarah), jujur, amanat, dil. daram kehidupan porrtik.

Yang diatur oleh agama dalam bidang muamalat hanya garis besar yang

meliputi batasan-batasan dalam bermuamalat. Sedangkan aplikasi praktisnya

diserahkan pada kebebasan dan hreatifitas manusia. Jadi, simpul Ali Murtono,

agama dengan muamalat, atau ruang privat dan publik, bisa dibedakan

perannya, tetapi tidak bisa drpisahkan. Memisahkan ruang privat dan publik
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dapat lrerakibat pada ketidak seimtrangan hidup manusra. Ali nrenganggap krisrs

1-ang saat ini nrelanda lndonesia nrerupakan akitlat dari pcrnisaharr agarna dari

publik. Agama selama ini didomestikkan dalam ruang privat yang tidak boleh

mengunrsi ruang publik. Dari pemikiran tersebut ielas, Ali menolak

pemotongan kaidah tikih tentang hukum asal kebolehan segala urusan

muamalat dan penyerahan secara mutlak urusan itu kepada publik. Publik boleh

bersepakat, tetapi tidak boleh untuk melanggar batasan syariat 6+r)iJl J fr/.
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BAB IV

ANAI,ISA

Membaca artikel Ulil Abshar Abdalla yang dimuat kompas 18 Nopember

2002 rncngingatkan kita pada tulisan Nurcholish Ma.iicl di arval lahun 1970-an.

Artikel [Jlil yang beriudul "Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam" seakan-akan

telah disengaia oleh Ulil dibuat mirip dengan tulisannya cak Nur vang ber.judul

"Keharusan pembaharuan pemikiran Islam dan masalah integrasi umat- dilema urnat

muslim Indonesia".

Kcrniripan tcrsebut <lapat dilihat dari cara pcnyajian gagasan. Artikcl Ulil

ciiarvali dengan ungkapan keprihatinannya terhadap kebangkitan kaum revival Islarn

yang memahami lslam secara literal dan keinginan memfonnalkan syariat lslam

dengan mencari rujukan pada masa Rasul dan sahabatnya atas setiap problem

kekinian. Sikap ini dianggap oleh Ulil sebagai sebentuk kemalasan berfikir yang

rnengakibatkan kebekuan pemikiran, sikap yang memposisikan Islam sehagai

monumen dengan menjauhkannya dari sentuhan dinamika kesejarahan. Berangkat

dari keprihatinan ini, Ulil kemudian menawarkan beberapa altematil'solusi untuk

kembali menyegarkan pemahaman umat.

Cara penyajian UIil ini tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan cak Nur

ketika menyampaikan gagasannya dalam tulisan di atas. Diawali dengan keprihatinan

cak Nur atas telah hilangnya magnet partai dan organisasi Islam yang mempe4uang

78
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icie-ide Islam lerhadap massa muslim akibat telah memlosil, uh,sttltttr:, clan kchilangan

clinarnika, disamping ketidakmampuan partai-partai Islanr mcmbangun inn;qc positif'

dan siurpatik. Dari keprihatinan ini, aak Nur kemudian rnenawarkin solusi

pembahanran pemikiran Islam dengan menekankan dinamika internal umat lslam dari

pacla stabilitas umat yang mengandalkan pacla besarnya kuantitas uma( clan rncnutup

mata dari cacat-cacat yang diderita. Untuk nrenu.iu ke arah umat yang dinanris,

agenda pembaharuan yang ditarvarkan cak Nur meliputi tiga gagasan vang saling

terkait yaitu: sekularisasi, kebebasan intelektual, dan gagasan mengenai kema.juan

clan sikap vang terbuka terhadap kemajuan.ss

Kesamaan lain yang diperlihatkan keclua tulisan tersebut terletak pada

kesamaan semangat gagasan. Apa yang dilontarkan oleh Ulil dan cak Nur bemruara

pada satu titik, mendinamiskan kehidupan umat lslam. Kedua tulisan berkeinginan

meruhah realitas historis umat Islam yang tidak mampu berperan penting dalam

kehidupan akibat dari pemikiran yang absolut, atau pemahaman yang memonumen.

Akibat dari gagasan dalam dua tulisan tersebut .iuga tidak berbeda, reaksi

negatif daribanyak kalangan dalam umat tslam. Meski reaksiyang berlehihan dengan

keluarnva fatrva kehahalan darah hanya teriadi pada kasus Lllil. tidak sampai teriadi

dalam kasus cak Nur.

Realitas kesejarahan umat Islam yang menjadi sumber keprihatinan Ulil dan

cak Nur, serta gagasan yang diajukan keduanya merupakan refleksi dari fenomena

5t Lihat Crreg Barton, Gagasan Islam Liberal Di Indarusia(Jakarta: Paramadina dan pustaka
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dilema keseiarahan yang dialami umat muslim di era modern. Dilema tersebut

lrerakar dari persentuhan antara modernitas yang hadir dalam dunia lslam dengan

segala gagasan, ideologi, kepentingan, nilai dan dampak yang dibawanya, dengan

traclisi yang telah berurat akar dalam tubuh umat muslimse. Tentunya, dengan segala

nilai vang dikandung tradisi tersehut. Perbedaan nilai anlara keduanya rncnlaclikan

umat muslim mengalami dilema yang cukup rumit.

Di satu sisi modernitas datang dengan menrbarva harapan kenta.iuan clan

kebangkitan dunia lslam dari keterpurukan yang lama diidapnya. 'l'etapi di sisi lairr,

tradisi yang telah berurat akar dianggap tidak mampu lagi membawa kehangkitan,

bahkan sering kali dianggap sebagai sumber keterpurukan. Namun, umat muslim

tidak bisa serta merta melepas tradisi dari kehidupannya. Pasalnya, tradisi merupakan

identitas suatu komunitas. Melepas tradisi yang diterima dari masa lalu umat muslim

dan menggantinya dengan tradisi baru dari modernitas berarti menaggalkan iclentitas

sebagai muslim dan menggantinya dengan identitas baru yang sama sekali herbeda

dengan identitas yang pertama .

Proses pergesekan tradisi dan modernitas melahirkan sikap yang herbeda-

beda dalam umat Islam, yang sering kali, bersifat ekstrim. Sebagian umat Islam

merespon positif modernitas dan menganggap mengikuti modemitas dapat

mengangkat derajat umat Islam sejaiar dengan bangsa-bangsa barat, Kelompok ini

Antara, 1999) hal. 103-ll2
5e Menurut Tariq Ramadan, modemitas barat bertumpu pada lima faktor utama, yaitu

individualitas (kemerdekaan manusia), rasionalitas (al-aqliyah), kebebasan (ul-huniyah), sekularisme
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cendenlng menjadikan barat (sabagai asal nrodernitas) sebagai pusat peradaban yang

harus dicontoh clalam segala aspeknya. Kelompok ini serrng kali mcremchkan tradisi,

menafikan perannya, dan kqmudian, mereka teriebak pada sikap ekstrint

mengagungkan barat dengan meninggalkan tradisinya. Cara penyikapan seperti ini,

oleh Abid Al-Jabiri disebut sebagai kelompok liberal.

l3erseberangan dengan kelompok liberal adalah kelompok lundamental.

Kclonr-pok ini mempunyni kccenrlerungon mengngurrgknn lrn<lisi rnnsn lirlrr rncrckl

dcngan ms-nolak nrodernitas yang datang dari barat. Mcreka hcranggapan,

kenrunduran dunia Islam terjadi karena ketidakkonsistenan umat lslanr dalam

berpegang pada tradisi masa lalunya secara total. Kernbali pada masa lalu merupakan

alternatif \/ang nrercka tarvarkan bagi kebangkitan dunia Islarn. Pihak ini cendcrung

nrel ihat modernitas sebagai aneaman.""

Kedua model pembacaan terhadap tradisi dan modernitas tersebut memiliki

sisi gelap. Meninggalkan tradisi dan rnengikuti modernitas yang dilawarkan

kelompok pertama berkonsekuensi logis pada hilangnya identitas kultural pada diri

mereka. Sebaliknya, berpegang teguh pada tradisi dengan mencurigai modernitas.

bahkan menrusuhinya, dapat memarjinalkan, mengisolir, bahkan rnengalicnasi

mereka dalam perialanan seiarah umat manusia.

dan denrokrasi, dan kemajuan (at-taqaddunriyah), Lihat Dialog Jumat (Tabloid Republika) edisi 25
Juli 200i.

u0 Lihat Muhammad Abid Al-Jabiri , Op . Oit., hal. l-8
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Sisi-sisi gelap yang dibawa oleh masin*-*ur,rrW#u, umat muslim

tlalarrr ltosisi dilcmatis. Konlbrgensi hurnronis dan saling tncnguntungkan hlnyak

dilakukan umat Islam untuk mengatasi dilema tersebut. Keinginan untuk maiu.

hangkit, dan seiajar dengan umat (bangsa) lain dengan tetap berpijak pada akar

kultural sendiri menjadi motivasi kelompok ini untuk nrelakukan upaya tersebul.

Dalanr pemikiran lslam kontemporer, posisi ini dirnasuki oleh banyak pemikir

rnuslirn seperti Muhammad Abid Al-.labiri dengan proyek "Kritik Nalar Arab"-nya.

Muhammad Arkoun yang membuat proyek "Kritik Nalar Islam", atau Hassan Hanafi

dengan mega proyeknya "Tradisi Dan Modernitas".

Dalam konteks ini, apa yang dilakukan Ulil (danjugacakNur)merupakan

salah satu upaya dari sekian banyak upaya konf'ergensi harmonis tradisi dan

modernitas dalam ruang keindonesiaan. Tujuan upaya terscbut adalah tctap

relevannya Islam di tengah perubahan zaman dan perbedaan tempat. Meski upaya

yang dilakukan tJlil baru sekedar letupan gejolak pergesekan tradisi dan modernitas.

Tentunya, peluang Ulil sama dengan yang lain, Ancaman yang akan dihadapipun

tidak jauh berbeda. Ulil mempunyai kesempatan menemukan sintesa oantik antara

kedua hal itu, atau mengulang sejarah dengan mengambil sikap esktrim. Untuk lebih

jelasnya, pembahasan berikut ini mencoba rnelihat hal tersebut.

A. Agama Sebagai Nilai Fundamental

Islam dipahami oleh UIil sebagai nilai fundamental kemanusiaan yang

keberlakuannya tidak dibatasi oleh sekat ruang dan waktu. Dalam pemikiran [slam,

e)

I
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nilar tersebut dilbrmulasikan sebagai mtqu,shid ul_l;1turi,4fi (tujlan_tu.igarr sl,ariat).

scbagai nilai fundamental, kcbera<Iaan tu.iuan-tu.iuan syariat tqrschut scl.lu clibungkus

oleh konteks lokalitas tradisi masvarakat setempat. Dalam hal ini, konteks sosio-

kult,ral bangsa Arab menjadi 'baju, yang membungkusnya pertama kari. Ini bisa
dipaharli mengingat lslam clatang ctibarva oleh Muhammad yang orang Arab clan

disampaikan kepada bangsa Arab. f)aram konteks berfikir seperti ini, grir

mcmposisikan Muhamrna<l sebagai agen yang herhasil membungkr:s nilai tersebut

sesuai dengan zamannya.

Kenyataan ini menuntul kita untuk mampu membongkar bungkus tradisi
tersebut' nlenenrukan nitai fundamentalnya, dan nrelakukan pernbungkusan ulang
dengan kondisi sosio-kultural kita.. Pembacaan yang sutrstansial (non litcral)atas
tradisi Islam yang kita terima clari masa lalu, ditawarkan oreh tJrir scbagai arat untuk
memisahkan nilai Islam dari bungkus kulturalnya. Dengan jalan ini, diharapkan
upa)'a kontekstuarisasi dapat dirakukan tanpa hambatan-hambatan yang herarti.

Dari beberapa contoh Yang diaiukan tjlil (seperti ajaran larangan nikah antaragama bagi muslimah, ;renafsiran ulang ajaran berjenggot, beriilbab, dll) t.rnp3ftjelas' pembaqaan substansial (atau non ri,*rar) yang dimaksucr Llrir merupakanpembacaan atas tradisi dengan merihat konteks sosio historisnya. Daranr kajranpenafsiran kontemporer, pembacaan seperti ini termasuk dalam hermeneutika
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romantisis seperti yang disuarakan oleh Schleiermacher dan Diltheyo'. Flermeneutika

romantisis mengandaikan tujuannya untuk bisa menangkap kembali kcbcnaran clari

teks, yang ditetapkan dalam kaitannya dengan maksud penulisan aslinya. Inibisa

clilakukan dengan nrelihat kembali konteks kesejarahan terbentuknya teks tersebut,

atau dengan melihat situasi psikologis uuthtr.

Pada hermeneutika romantisis ini, pembaca (atau prenatiir) dituntut untuk

rnasuk dalarl .jaring-.jaring sosial dan psikologis 1'rcngartrng trrks [)r:nFirrr rttr

diharapkan nraksud yang sebenanlya dari pengarang bisa rlitsnrukan. [)alarn konteks

ini. hermeneutika romantisis yang dipakai Ulil untuk membaca teks tradisi Islanr

dimaksudkan untuk menemukan nilai-nilai fundamental yang terformat dalam tujuan-

tuiuan syarial yang terkandung dalam tradisi tersebut. Setelah nilai f'undamental

tersetrut kita tenrukan, upaya selanjuhrya adalah melakukan penaliiran sesuai dengan

zaman kita.

[-itnuntnya, para aktivis sepakat dengan gagasan pemtracaan substansial atas

lslam, seperti yang diungkap Ulil. Tetapi tidak serta merta mereka menerimanya

secara mentah-mentah. Dari enam aktivis, Hidayat yang dengan transparan

mendukung pemikiran Ulil tersebut. Baginya, tidak ada pemikiran yang lahir dari

ruang hampa. Semua penafsiran sangat terkait dengan latar belakang sosial, politik,

kultural, dan pendidikan penafsirnya. Karenanya, tidak ada tafsir tunggal atas Islam.

Ini bisa dilihat dari banyaknya aliran-aliran, baik kalam maupun fikih, dalam umat

tlr Kajian ringkas, padat dan jelas tentarlg hermeneutika, lihat Maulidin, Sketsa l{emeneutika,
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Islanr. lJnluk itu. pembacaan substansial atas Islam diperlukan untuk nrenemukan

substansi doktrin. Bagi Hidayat, substansi doktrin lebih utama dari pada literasinya.

llcrtrcda dcngan IIidayat, kclirna aktivis lainnya rnclihat gagasan Iilil secara

hati-hati. Mereka tidak serta merta menerima gagasan pembacaan substansilnya Ulil.

Perkara yang dipersoalkan aktivis-aktivis itu adalah bagian-bagian apa saja dari

a.iaran Islanr yang bisa disejarahkan (atau yang terbungkus tradisi lokal) dan yang

trans-histtlt'is, final. dan siapn Yang hsrhak rnclakukan itu. I)cnrhahasan pcrkirll rni

nrclahirkan persoalan haru scpular urgcnsi dan mctocle yang harus dipakai l)i sini,

Eric melihat Ulil belum memberikan jawaban atas permasalahan tersebut. yang

dilakukan oleh Ulil baru sekedar lontaran waeana tanpa ke.iclasan mctoclc yang

dipakai.

Berkaitan dengan persoalan pertama (bagian yang historis dan lrans historis)

Asrf dan Eric berpendapat yang trans historis adalah persoalan akidah clan itraclah.

Bidang ini tidak bisa dibaca secara substansial. Berbeda dengan keduanya, Ismail, Ali

dan lJsu'ah memberi batasan yang lebih ketat dengan meletakkan yang trans historis

adalah semua ajaran yang telah jelas (muhkamat).Padaajaran yang telah jclas, kita

tidak bisa membacanya secara substansial, dengan menafikan cara pelaksanaannya

Keduanya harus kita ikuti tanpa diskriminasi. Ini lebih karena, scperti yang

diargumenkan Ismail, keberadaan metode atau formalitas ajaran diperlukan untuk

menjaga substansi ajaran Islam. Atau dalam bahasa Ali Murtono, formalitas syariat

diperlukan untuk meniamin tercapainya tujuan syariat. Dengan demjkjan, tidak semua

dalanr jurnal "Gerbang" no, l4 vol. v tahun 2003, "Menafsirkan Hermeneutika',
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bidang nruanralat bisa tlibaoa secara substansial. Pacla beberapa doktrin yang

muhkamat, kita juga harus memperhatikan literasinya. 'Ientang siapa yang berhak

nrelakukan hal itu, Asif, Ismail dan Eric membatasinya hanya bagi mereka yang telah

menyandang gelar mujtahidin.o' Ini diperlukan agar tidak terjadi distorsi pemahaman.

Pembatasan pembacaan substansial berpengaruh dalanr merespon ide

kescderajatan Ilasul dan umatnya serta kesanraan aganla-aganranya tJlil llugi kclirrra

aktiivis yang nremberikan penrbatasan, batasan yang diaiukarr .iuga nrcnjadi garis

pemtleda tiaptiap agama. Menurut Asif, semua agama berposisi sarrra ketika dalanr

ruang sosial, tetapi herbeda dalam bidang akidah dan ibadah. Islam tctap clianggap

mengatasi agama lain, ini terkait dengan posisi Islam sebagai revisi bagi agama

lainnya yang banyak terjadi distorsi ajaran <li dalamnya. Memang, Islam *.lr..r*'

agama fitrah yang kebenarannya tidak akan bertentangan dengan kebenaran yang

diperoleh oleh nurani manusia, tetapi ini tidak bisa di-iadikan klaim kesamaan agama-

egama atau kesamaan lslam dengan ideologi lainnya,mengingattiadanyajaminan

hasil pencarian kebenaran seseorang rnurni dari nuraninya yang fitri,

Demikian juga dengan posisi Muhammad dengan umatnya. T'rans historisnya

bidang ibadah menjadikan Muhammad berbeda dengan umatnya. Bila di bidang

muamalat Muhammad dan umatnya silma-sama penafsir, tetapi dalam bidang ini,

umat Muhammad harus tunduk patuh tanpa reserve.

u' Untuk menjadi mujtahid seseorang harus mempunyai beberapa kualifikasi, yaitu:
menguasai nash-nash Qur'an dan sunah dan ilmu-ilmunya, menguasai bahasa Arab, menguasai ushul
fikih, dan menguasai nasikh-mansuklr. Lihat Abdul Hamid Hakim, Al-'t'ibyan,(Jakarti: Sa'adiyah
Putra, tt) hal. 168-l7l

i

;{ij
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Secara sepintas, gagasan Ulil tersebut bertentangan dengan respon yang

clibcrikan lrcberapa aktivis di atas. 'l'etapi bila kita lihat clalam pokok bahasan tcnlang

pernisahan ruang publik dan privat seperti dalam bab II, akan kita temukan titik temu

keserupaan gagasan t.ilil dengan para aktivis tersebut. Seperti yang disebutkan dalarn

trab tersebut, Ulil bersikap taat tanpa rqscrve clengan menutup kesentpatan beri.itihad

dalam bidang ibadah mahclhoh dan membatasi kesempatan bcri.itihad pada bchcrapa

hal dalarn bidang muamalat (yaitu persoalan muantalat bagian kcperclataan dan lralal-

..) r'r ' 
t..'

haram makanan minuman). Sikap ini secara tidak langsung menjawab funrmyaen,

batasan keholehan pembacaan substansial terhadap doktrin Islam seperti yang

diajukan oleh Eric dan beberapa aktivis lainnya.

Meski demikian, bukan lrerarti persoalannya meniadi beres. Ulil rnasih belum

nreniarvab persoalan metode yang dipakainya untuk mcnentukan hagian dalam Islam

yang bersifat historis atau trans historis. Kenapa maclashid al-syariah menia<Ji sesuatu

yang trans historis, sedangkan yang lain tidak. Atau bagaimana mengetahui dan

menentukan substansi ajaran dan tradisi yang membungkus substansi tersebut.

Ketidakjelasan itu dapat menimbulkan kesalahan ketika kita herkehendak melakukan

pemisahan antara substansi dan tradisi. Jangan-jangan apa yang kita anggap tradisr,

kemudian kita tanggalkan sebenarnya adalah substansi doktrin itu sendiri, dan

sebaliknl'a yang kita anggap substansi ternyata tradisi.

Pertanyaan lain yang bisa muncul dari pendekatan hermeneutik romantisis yang

dipakai Ulil adalah tentang kemungkinan seseorang masuk dalam ruang waktur

tcrbentuknya suatu teks keagamaan sehingga ia mampu mengetahui dengan persis
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maksud asli yang diingini oleh doktrin (obyektil,1. Persoalan ini layak munoul

rnengingat seseorang tidak dapat dengan serta merta menanggalkan latar t're lakang,

ideologi, nilai-nilai atau kepentingannya. Latar belakang inilah, yang mau tidak mau,

rnenjadi sudut pandang seseorang ketika memahami suatu teks.

Maka, ketika seorang penafsir telah 'masuk' ke zaman terbentuknya doktrin,

dan ia melakukan proses mengetahui konteks sosio-historis yang melingkupi doktrin

tersebut, hakekatnya ia tidak mereproduksi makna hakiki yang dikehendaki olclr

doktrin, tetapi ia telah melakukan proses produksi makna baru yang sesuai dengan

latar belakang dan kemampuannya. Karenanya, pengetahuan yang dihasilkannya

tidak bisa dikatakan obyektif. Pengetahuan itu masih subyektif, Di sini, metode yang

.ielas. vang seharusnya dipakai Ulil, rnenjadi suatu kemestian agar orang lain bisa

rnenguji kesahihan hasil proses tersebut. Meskipun metode itu tctap tidak bisa

meniamin ditemukannya pengetahauan yang obyektil-, tetapi minimal, dapat

rnenghasilkan pengetahuan yang inter-subyektif, selain .juga untuk menghindari

tertadinya penaf-siran secara semena'mena (arbitrer) oleh banyak pihak.

Terlepas dari itu, di sini kita menemukan ketidakkonsistenan dalam pemikiran

Lllil. Di satu sisi Ulil mengakui keharusan taat tanpa reserve dalam ibatlah nruhtlhult

(khusus), tapi di sisi lain ia menganggap semua agamasama, dari'l'uhan menuju

kepada Tuhan. Menyatakan semua sama berarti mengakui akan kebenaran cara yang

ditempuh oleh setiap agamayang ada. Padahal, formalitas cara penyembahan Tuhan

yang diajarkan Islam hanya berupa salat (wajib) lima kali sehari semalam. Artinya,

[Jlil tidak konsisten taat tanpa reserve dalam beribadah khusus karena masih
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i 

,. -^.,..',.,.

rn(:nrbukil kcbenuran lornralitas (:ara penyembahan lain selain salat seperti yang ada

dalam agama-agama lain.

B. Kesederajatan Akal Dengan Wahyu

Hubungan akal dan wahyu merupakan topik menarik yang tiada habis-habisnya

dibahas. Di era Islam klasik, hubungan keduanya menjadi tsrra perdebatan antara

ahli-ahli ilmu kalam. Ada 4 persoalan yang mgnjadi tcnra pcrdeharan, yaitu: l)

mengetahui 'fuhan, 2) kervaliban mengetahui 'fuhan; 3) mengctahui bark (an lruruk.

4) kervajiban mengerjakan kebaikan dan menjauhi keburukan. Mu'tazilah, sehagai

kelornpok rasionalis, lrerpendapat akal dapat mengetahui keempat pers<lalan terse[:lut,

rneski tanpa bantuan wahyu. Karenanya, perbuatan saseorang tetap diproses di akhirat

nanti meski risalah kenabian belum sampai kepadanya. Bcrbeda dungan Mu'tazilah,

Asy'ariyah memandang akal manusia bisa mqngetahui eksistensi 'l'uhan teta

bisa mengetahui ketiga persoalan lainnya. Ketiga persoalan tersebut hanya bisa

diketahui lewat rvahyu.63

Perdebatan mengenai dua hal itu terus menjadi topik yang menarik sampai saat

ini. Apa yang disampaikan LJlil tentang akal clan dan rvahyu hanyalalr kclanjutan clari

perdebatan lama itu. Tema tentang keduanya meniadi menarik mengingat implikasi

yang dibarvanya. Akal merupakan simbol kemampuan dan kekuasaan manusia

mentahanri alatt sentesta dan kehidupannya. Senrentara wahyu menjadi simbol
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keticlaknrampuan manusia memahami semesta dan kehidupan sehingga ia br.rtuh pada

bantuan pihak lain untuk membuka tabir rahasia kohidupan yang tidak lrisa

dibukanl,a. Dalam kaitan ini l'uhan menjadi pihak yang kuasa yang berkehendak

niembantu manusia clengan ,rl.nu..,nkun bantuannya berupa rvahyu. Dengan

menempatkan akal lebih tinggi dari, atau minimal sedera.ial dengan rvahyu, secara

tidak langsung menjadi penegasan independensi manusia dari kekuatan lain cli luar

dirinva. Kondisi sebaliknya bila akal diposisikan di bawah wah\.,u.

LJlil beranggapan akal dengan segala daya yang dimilikinya dapat mcncmukarr

kebenaran seperti wahyu yang iuga memberikan infbrmasi kebenaran. Maka, Ulil

melihat tidak ada beda antara akal dan wahyu. Wahyu, bagi Ulil, atau lebih je lasnya

Al-Qur'an. merupakan pesan Tuhan yang dibungkus dengart pakaian kurltur

masyarakat tempat turunnya wahyu. Dengan demikian, Al-eur'an kctika sampai

kepada manusia sudah bersitht historis, terkait dengan situasi ruang dan waktu

turunnya. Karenanya peran akal menjadi penting untuk membuka pakaian kultur itu,

menemukan pesan yang dikandungnya dan membungkusnya kembali dengan pakaian

baru kultur kita saat ini.

Dari pemahaman ini bisa kita mengerti, Ulil berkecenderungan menempatkan

akal lebih tinggi dari pada wahyu. Akal dapat menfsiri wahyu, sementara walryu tidak

bisa demikian. Bahkan, Ulil secara terang-terangan menyatakan akal merupakan

u'ahyu Tuhan yang lain selain wahyu verbal. Jika wahyu verbal telah berhenti pada

ot Harun Nasution, T'eologi Islam; Alirart-,4liran, Sejarah, Attcrlisa perharulingatt (Jakarta
UIP, 1986) hal 79-94

I
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zaman lvluhanrmad SAW. dengan sempurnanya Al-C.)ur'an, tidak demikian dengan

akal, Ia terus berkembang tiada hentinya.

Sikap mengunggulkan akal dari wahyu tersebut mendapat penentangan dari

banyak aktivis, seperti Asif, lsmail, Eric, dan tjswah. Keterbatasan akal dalarn

memahami doktrin agama menjadi alas -an dominan bagi para aktivis. Seperti yang

dilakukan oleh Uswah dengan memberikan hadis yang memperlihatkan hal itu. Ilagi

tJswah. peran rvattvu sangat ciominan clalam kehiclupnn hcraganra rnc111in1ral Slrlr,irli

hal dalam heragama yang tidak bisa <Jinalar oleh rasionalitas krta, Karena itu, Uric

memposisikan Al-Qur'an di puncak, di barvahnya ada haqlis, dan baru kemudian akal.

Peran akal pun dibatasinya hanya sebagai alat untuk memahami keclua hal di atasnya

itu. 'l'entunYa pemahaman yang dihasilkan harus tetap berada dalam koridor eur'an

dan sunah.

Sikap berbeda ditunjukkan oleh Hidayat. Sebagaimana l.Jlil, I{idayat

ntemandang akal berposisi sederajat dengan rvahyu. Untuk menguatkan pendapatnya

itu, Hidayat mengambil contoh kisah nabi Ibrahim yang dengan kritis meminta'l'uhan

ttntuk menunjukkan kekuasaannya menghidupkan kembali yang su<Jah mati. Atau

nabi Musa yang menginginkan melihat Allah secara inclrawi.

Pendapat menarik datang dari Ali Murtono. Ali rnencoba mendamaikan

perdebatan tentang akal dan wahyu yang telah lama terjadi dengan menempatkan

kedrranva secara proposionat, tanpa merugikan salah satunya. Menurutnya, antara

akal dan Al-Qur'an tidak bisa dipertentangkan. Kedua hal itu memiliki posisi dan

peranan ,vang berbeda. wahyu Al-eur'an merupakan pengungkapan informasi
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lentang Allah (atau ketrenaran). Allah, dalam mengungkapkan dirinya ticlak hanya

rncnggunakan rvahyu saja, tetapi .iuga ntenggunakan alat lain bcrupa alam sonrcsla

dan kehrdupan di clalamnya. Dalam terminologi agama, kedua media bereksistensi

Trrhan tersebut disebut dengan 'eyot'. Alam sgmseta dengan kehi<lupan di dalamnya

disehut sebagai u.y,ut kaunil,ah, sementara Al-Qur'an disebut dengan ayut quult.vuh.

Untuk bisa membuka dan memahami kedua q)ot tersebut,'l'uhan memberikan

rnnnusia alat berupa (diantaranya) akal dan intuisi. Kedua alat itu bcrlung,si untuk

mencerna pesan-pesan Tuhan yang rlikandung clalam (Jur'an clan scmr:sta l)alam

nremahamr pesan-pqsan )rang dikandung Qur'an, intuisi manusia memrliki peranan

1,ang penting bila dibanding dengan akal. Banyak hal dalam C)ur'an yang harus

diterima dan yakini kebenarannya meski tidak bisa kita nalar dengan rasio kita.

Sementara dalam memahami semesta, pcranan akal lcbih dorninan dari pada intuisi.

Dari sini, Ali memposisikan akal sebagai alat sementara rvahyu dalam posisi sumber

kebenaran. Karenanya, mempertentangkan keduanya menj adi tidak relevan.

Pandangan Ali Murtono tersebut mirip dengan pandangan Al-Farabitentang

kenatrian.('{ Manusia, menurut [;arabi, bisa melakukan hubungan <Jcngan ctql fit'rrf5

melalur dua cara: penalaran (atau perenungan pemikiran)dan imaginasi latau intursi).

Cara pertama hanya dapat dilakukan oleh priba<Ii-pribadi pilihan yang dapat

menembus alam materi untuk mencapai cahaya ketuhanan. Pribadi seperti ini adalah

6{ 
Hasyimsyah Nasution, t;ilsafar lstam, (Jakarta: Gaya Media pratama, t999) hal. 44

L)2
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para filosof yang berhubungan clengan Tr.rhan melalui akal perolchtrn 1'mustulull ytrng

tclah tcrlatih dan kuat duyu tarrgkupnya. Scttrcntura carl yartB kctlttit ltiutltit hisit lct;ittlt

pada seorang nabi yang mempunyai daya irnaginasi yang kuat. Ketika trerhutrungan

dengan aql .lit'a[ ia dapat menerima visi misi dari rvahyu sebagai limpahan dari

l'uhan. l-lal itu bisa teriadi karena Allah telah menganugerahr pada natri akal yang

mempunyai kekuatan suai dengan daya tangkap luar biasa (disebut hads).

.ladi, sebenarnya yang harus diungkapkan tilil bukanlah kescdcratan akal

dengan rvahyu, tetapi kesederaiatan hasil penangkapan kedua potensi manusia

tersebut terhadap kqbenaran yang dipancarkan oleh alam semesta (dan kehidupanl

dan Al-Qur'an sebagai ayot kauniyah dan qauliyaft Allah. Atau kesederatan posisi

lllosof vang mampu menangkap cahaya ketuhanan dengan akalnya, dan posisi natri

yang mampu menerima limpahan cahaya tcrsebut dongan claya imaginasi (intuisi)-

n1,a. berkaitan dengan ini, Al-Farabi meletakkan nabi lebih tinggi dari pada filosof

karena pada nabi terdapat unsur pilihan Allah. Setiap nabi adalah filosof, tetapi tidak

semua filosof itu nabi. 66

C. Pemisahan Agama Dengan Politik

Pemisahan agalxa dan politik (atau muamalat) dilakukan l.Jlil berdasar pacla

pandangannya tentang agama sebagai urusan privat (relasi hamba dengan Tuhan)

"t ..lql /'irirl (akal aktif) nrerupakan akalke l0darikonsepsiemanasi kosmik merallsis Al-
Farabi. Akal aktif ini mengatur dunia yang ditempati manusia Disebut juga dengan wqhih ul-shttv'ur
(penrberi bentuk) atau Jibril yang mengurusi kehidupan di bumi. i6rrl hal. 38
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\t ,(|'/'
sedangbkn muamalal sebagai urusan publik (relasi'manusia clengan sesarnanya)

I D;;;;;g privat yang bertaku adalah ketaatan tanpa rcscrvc Sc<Jangkan clalam

ruang putriit yang digunakan adalah kesepakatan sosial yang berdasarkan pada

rujuan-tujuan syariat. Yang perlu kita lakukan adatah upaya menedemahkan tujuan

syariat tersebut menurut zaman kita. Karenanya, Ulil menolak adanya hukum Tuhan

dalam bidang publik seperti hukum rajam, dll.Yang ada, menurutnya, adalah upaya

peneriemahan tuiuan syariat menurut kondisi saat itu. Berkaitan den[an itu t]lil

melihat saat ini demokrasi merupakan sistem terbaik untuk mengelola kcs,epakatan

publik tersebut. Untuk menguatkan pandangannya itu, tJlil mengambil kaidah

kebolehan segala hal dalam muamalat (ctl-ashlu fi ^u'amalati 
ul-ibahah) dengan

meninggalkan lanjutan kaidah pengecualiannya (illa mu dalla ul-dulilu 'ulu

hurnrutifut).

Karena penyerahannya pada publik, bidang muamalat membuka peluang luas

bagi kita untuk melakukan prosesi ijtihad untuk menemukan kreasi-kreasi baru. Ini

berbeda dengan bidang ibadah yang menutup rapat-rapat pintu rjtihad kecuali pada

hal-hal kecil praktis pelaksanaannya. Pemisahan urusan muamalat dari privat dan

rttenyerahkannya kepada publik menjadi kemestian dalam pendapat llidayat

mengingat potensi besar agama drjadikan alat oleh kekuasaan untuk mclanggcngkan

dirinya.

6 Lihat ibidhal.44
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Sejarah peradaban Islam menuniukkan hal itu. Sepe(i pembantaian para ulama

oleh khalifah karena dianggap sesat, padahal ada muatan politis <libalik tindakan itrr.

Namun hal itu justru dikhawatirkan oleh beberapa aktivis, seperti Eric, dapat

melahirkan kesepakatan-kesepakatan yang tidak sesuai dengan hatasan syariat.

*Nanun, 
fdqkharvatiran tersebut ditepis oleh Asil. N4enurut Asil', pernahanran I.llil---['

tersebut muncul dalam konteks keindonesiaan yttng mayoritas ;re nduduknya

beragama lslam, yang mustahil bersepakat untuk berbuat maksiat.

Penrbelaan Asif terhadap gagasan Ulil ini memiliki asumsi umat lslanr

Indonesia memiliki rvaiah tunggal sebagai umat yang baik-baik. Pembelaan ini tidak

rnemiliki cantolan pada realitas sosial masyarakat muslim Indonesia. Kenyataannya,

utnat muslirn di Indonesia tidak bcrrvajah tunggal. Ada lranyak rva.iah cli dalanrnl,a.

Tidak semua umat lslam memiliki kecenderungan baik sehingga kemungkinan

nrembuat kesepakatan yang bertentangan dengan syariat cukup terbuka luas.

Kenyataan multi wajahnya umat Islam Indonesia mustahil tidak disadari oleh

Ljlil dan kelompok JIL-nya. Gagasan mereka tentang lslam warna-warni, Islam yang

selalu dibarengi dengan ajektif mengungkapkan kesadaran mereka akan pluralitas

rvajah umat. trdaka adalah beresiko tinggi bila kita menyerahkan secara mutlak unrsan

nruamalat kepada publik tanpa memberikan batasan-batasannya.

Namun kekharvatiran tersebut dapat dieliminir iika kita melihat gagasan Ulil

secara lebih lengkap. Ulil, meski menyerahkan urusan muamalat kepada publik, tapi

tidak secara total. Untuk urusan muamalat yang berhubungan dengan keperdataan

(uhwul ul-syuh,siltah) yang banyak mengatur masalah kekeluargaan, dan persoalan
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halal-haram makanan dan minuman, Ulil tidak membuka pintu i.itihad secara lebar.

Yang banyak dipermasalahkan oleh Ulil dalam masalah trrcrdata adalah tentang

larangan nikah antar agama bagi muslimah. Sedangkan untuk yang lainnya, LJlil tidak

banyak mengungkitnya. Ini artinya, kebebasan berijtihad atau bersepakat dalam

unrsan muamalat oleh Ulil dibatasi pada urusan publik yang non perdata dan

pcrsoalan makanan-mi numan.

Dari paparan di atas, penulis berkesimpulan, pemenggalan kaiclah keholehan

bermuamalat oleh Ulil dari syarat pembatasnya masih diikuti oleh kaidah lanjutan

yang juga membatasi kebolehannya. Atau lebih tepatnya, menjelaskan kebolehan

kaidah tersebut. Secara redaksional, kaidah yang dimaksud oleh Ulil (mungkin.l

berbunyi demikian: "huhum asal dalam (semua urusan) muamalat adalah holeh

kecuali dalam urusan uhwul al-syuh.siyuh dan halal-haramnya makanan-minuman

yang masih dibatasi oleh ketentuan syariat".

Atau dengan bahasa lain, paparan tersebut menuniukkan ketidakkonsrstenan

pemikiran tJIil. UIil mencoba menyerahkan sepenuhnya grcrsoalan muamalat kepada

publik dengan memenggal kaidah kebolehan bermuamalat dari hatasannya. 'lctapi 
cli

sisi yang lain Ulil masih memberikan batasan pada urusan perdata dan makanan-

mlnuman.
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BAB V

KESIMPTILAN

Dari studi tentang tanggapan respon aktivis Islam (lPNU, lllM, dan PII) Jawa

Timur terhadap gagasan penyegaran pemahaman Islam Ulil Abshar Abdalla, dengan

metode dan pendekatan tertentu seperti yang telah diuraikan dalam bab-bab

sebelumnya, dengan herpedoman pada rumusan masalah, peneliti dapat memberikan

kesimpulan studi ini sebagai berikut:

[ , J.. lde sentral gagasan penyegaran pemahaman Islamnya LJlil Abshar

Abdalla ada tiga; Islam sebagai nilai fundamental yang difbrrnulasikan

dengan muq us h id al -syar' i ah, y aitu: perl indungan atas kebebasan berfiki r,

perlindungan kebebasan beragama, keturunan, jiwa dan kehormatan, dan

kepemilikan; kesederajatan akal dan wahyu; serta pernisahan agarna dan

politik. Agama diletakkan oleh Ulil dalam ruang domestik (pnvat) relasi

hamba-Tuhan, sedangkan politik (atau muamalat) didasarkan pada

kesepakatan publik. Munculnya gagasan Ulil tersebut tidak bisa

dilepaskan dari realitas keberagamaan umat Islam yang dianggap oleh tJlil

telah membeku.

I'etapi terdapat ketidak konsistenan dalam gagasannya tentang kesamaan

agama-agama dengan keharusan taat tanpa re,\erve dalam beribadah, dan

juga dalam persoalan pemi

97

publik dan ruang privat. Di satu

\
I

I
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sisi LJlil membuang syarat pembatas kaidah kebolehan clalam

l'rermuanralat, namun di sisi lain ia mcmbcrikan batasan scntliri atas

kaidah tersebut.

2. Aktivis lPNtJ, IIiM, dan l'}ll herbeda-beda dalarn mcnanggapi gagasan

yang dilontarkan oleh Ulil. Secara umum, tanggapan ke-enam aktivis

tcrsebut cukup kritis. Dari IPNU, dua orang aktivisnya, Nur I-lidayat dan

Asif Budairi, secara. berbeda menanggapi gagasan tllil. Flidayat. tampak

dari tanggapannya, sependapat dengan LJlil. Dia pun dengan kritis

memberikan argumentasinya untuk menguatkan pendapat tllil. Seprerti

dalam persoalan pemahaman substansial atas agama, Hidayat menguatkan

dcngln trrgunrentasi kctiadaan talhir yang lahir dari ruang, ltatnpa. Sctiap

tafsir selalu terikat dengan konclisi keberadaan si pcnafsir.

Ini berbeda dengan Asif Budairi mencoba memahami gagasan Lilil, meski

ia, dalam beberapa hal, tetap tidak sependapat dengan gagasan itu. Seperti

gagasan Ulil yang memotong kaidah asal kebolehan dalam bermuamalat.

yang dipahami oleh Asif dalam konteks keindonesiaan yang mayoritas

penduduknya beragama Islam. Dengan kuantitas itu, adalah mustahil bila

rakyat Indonesia bersepakat dalam kemaksiatan. Atau tentang formalisasi

syariat agama. Asif sepakat bila yang diformalkan ajaran setiap agama,

bukan ajaran salah satu agama saja, mengingat pluralitas agama yang acla

di Indonesia.
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Sikap yang ditunjukkan aktivis IRM, Ismail Saleh dan Erio, harnpir

seragam. Ismail Saleh dengan tegas menolak kebanyakan gagasan l.Jlil.

Seperti tentang pembacaan substansial atas doktrin lslarn, lsmail

berpendapat Islam tidak bisa hanya ditaf'sirkan seQara substansial. Aspek

lormalitasnlra juga perlu digunakan. Ini hampir sama dengan tanggapan

Eric. t)alam kasus demokrasi yangiadikan [Jlil sebagai altematif dalam

tiermuamalat, llrig memahami demokrasi sebagai kesepakatan publik vang

tetap dalam kerangka ajaran Islam

Demikian iuga dengan aktivis PII, Uswatun Flasanah dan Ali Murtono.

Keduanya seeara kritis melihat gagasan Ulil. Scpcrti persoalan akal dan

rvahyu. [Jsrvah melihat akal berada tidak seja.iar dengan rvahyu. Agama,

bagi Uswah, memiliki aspek-aspek yang tidak hisa dinalar olch akal,

karenanya butuh pada wahyu. Peranan rvahyu dalam beragarna cukup kuat

bila dibanding akal.

Sikap kritis juga ditunjukkan oleh Ali Murtono dalam persoalan ini. Bagi

Ali, adalah tidak tepat memposisikan bahkan memperhadapkan akal dan

wahyu. Keduanya memiliki plsisi yang berbeda. Akal merupakan salah

satu alat memahami wahyu, sedangkan wahyu adalah sumber kebenaran

yang menjadi tempat bagi Allah untuk bereksistensi.

I
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